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SARI

Solecha, Rizka Amalia. 2020. “Peran Komite Audit dalam Memoderasi Pengaruh
Struktur Kepemilikan Saham Terhadap Konservatisme Akuntansi”. Jurusan
Akuntansi, Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Agus
Wahyudin, M.Si.

Kata Kunci: Kepemilikan Asing, Kepemilikan Pemerintah, Kepemilikan
Institusional, Kepemilkan Manajerial, Konsentrasi Kepemilikan, Konservatisme
Akuntansi.

Konservatisme akuntansi didefinisikan sebagai tindakan kehati-hatian dengan
cara mengakui beban atau kerugian yang memungkinkan akan terjadi di masa depan,
tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun peluang
keterjadiannya tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dan konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi. Selain itu,
untuk mengetahui peran komite audit dalam memperkuat pengaruh kepemilikan asing,
kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan
konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi. Pemilihan komite audit
sebagai variabel pemoderasi karena teori agensi menjelaskan bahwa komite audit
memiliki tugas mengawasi manajemen sehingga dapat meningkatkan penerapan
prinsip konservatisme akuntansi.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018. Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Berdasarkan metode purposive sampling, sampel yang masuk
kriteria sebanyak 46 perusahaan. Unit analisis sebanyak 105 unit analisis. Alat analisis
untuk menguji hipotesis menggunakan uji selisih mutlak dengan software IBM SPSS
25. Menurut uji multikolinieritas ternyata terdapat gejala multikolinieritas sehingga
variabel yang memiliki nilai tolerance terendah dan nilai VIF tertinggi akan dihapus.
Variabel yang memiliki nilai tolerance terendah dan nilai VIF tertinggi yaitu
kepemilikan pemerintah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan asing, kepemilikan
institusi, dan konsentrasi kepemilikan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Komite audit memoderasi secara
signifikan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi. Saran
bagi perusahaan sebaiknya menerapkan prinsip konservatisme akuntansi,
memperhatikan struktur kepemilikan, dan audit yang berlatar belakang akuntansi atau
ekonomi serta meningkatkan pengawasan dan kompetensi komite audit. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel moderating lain yang dapat
memoderasi kepemilikan saham oleh pihak asing, institusi, maupun investor
pengendali.
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ABSTRAK

Solecha, Rizka Amalia. 2020. "The Role of the Audit Committee in Moderating the
Effect of Share Ownership Structure on Accounting Conservatism”. Accounting
Department, Faculty of Economics. Semarang State University. Supervisor: Dr. Agus
Wahyudin, M.Sc.

Keywords: Foreign Ownership, Government Ownership, Institutional Ownership,
Managerial Ownership, Ownership Concentration, Accounting Conservatism.

Accounting conservatism is defined as a precautionary measure by recognizing
possible expenses or losses that will occur in the future, but not immediately
recognizing future income or profits despite the high chance of occurrence. The
purpose of this study was to determine the effect of foreign ownership, government
ownership, institutional ownership, managerial ownership, and concentration of
ownership on accounting conservatism. In addition, to find out the role of the audit
committee in strengthening the influence of foreign ownership, government ownership,
institutional ownership, managerial ownership, and concentration of ownership on
accounting conservatism. The selection of the audit committee as a moderating variable
because the agency theory explains that the audit committee has the task of supervising
management so as to enhance the application of the principles of accounting
conservatism.

The population of this study is companies that are indexed LQ45 on the Indonesia Stock
Exchange in 2016-2018. The sample selection of this study used a purposive sampling
method. Based on the purposive sampling method, the samples included were 46
companies. Analysis units are 105 analysis units. Analysis tools to test hypotheses
using absolute difference test with IBM SPSS 25 software. According to the
multicollinearity test it turns out that there are symptoms of multicollinearity so that
variables that have the lowest tolerance value and the highest VIF value will be
removed. The variable that has the lowest tolerance value and the highest VIF value is
government ownership.

The results of this study indicate that foreign ownership, institutional ownership, and
concentration of ownership have a positive and significant influence on accounting
conservatism. Managerial ownership has a negative and significant effect on
accounting conservatism. The audit committee significantly moderates the effect of
managerial ownership on accounting conservatism. Suggestions for companies should
apply the principles of accounting conservatism, pay attention to ownership structures,
and audits that have an accounting or economic background and improve supervision
and competence of audit committees. The next researcher is expected to be able to use
other moderating variables that can moderate share ownership by foreign parties,
institutions, and controlling investors.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan usaha yang semakin ketat membuat perusahaan semakin
berusaha untuk memperkuat usahanya, salah satu caranya dengan menjual saham
perusahaan kepada investor eksternal. Perusahaan berusaha membangun nama baik
perusahaan dengan memberikan informasi terkait dengan perusahaan. Laporan
keuangan merupakan salah satu jalan untuk menyampaikan informasi kepada pihak
yang berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan yaitu pemilik perusahaan,
kreditor, pemerintah (kantor pajak), karyawan, dan pihak lainnya (Wahyudin &
Khafid, 2013). Pihak-pihak yang berkepentingan biasanya akan berfokus pada
jumlah laba yang diperoleh perusahaan. (Savitri, 2016) mengemukakan bahwa laba
yang diperoleh perusahaan dapat digunakan pihak yang perkepentingan untuk 1)
mengevaluasi Kinerja perusahaan, 2) mengestimasi kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba jangka panjang, dan 3) menaksir risiko investasi atau pinjaman di
perusahaan. (Juanda, 2007) menjelaskan harus ada prinsip-prinsip akuntansi yang
dibutuhkan untuk tercapainya laporan keuangan yang tepat dan dapat dipercaya.

Laporan keungan adalah intisari dari proses pencatatan mengenai transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi dalam kurun waktu tahun buku yang bersangkutan
(Baridwan, 2008). Laporan keuangan mencerminkan keandalan dan relevansi nilai
perusahaan yang dapat bermanfaat bagi pihak eksternal untuk menentukan

kebijakan yang akan diambil, sedangkan manfaat bagi pihak internal yaitu sebagai



bahan pertimbangan dalam pengelolaan perusahaan. Oleh karena itu laporan
keuangan harus sesuai dengan standar akuntansi yang diterima umum. Standar
tersebut ialah Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Laporan keuangan dapat disusun oleh pihak perusahaan dengan bebas
memilih metode yang akan digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
(Quljanah et al., 2017). Setelah memilih kebijakan akuntansi yang sesuai dengan
perusahaan, manajemen perlu berhati-hati dalam menyajikan laporan keuangan
untuk pihak eksternal. (Suwardjono, 2005) mengemukakan bahwa tindakan kehati-
hatian tercermin dengan cara mengakui beban atau kerugian yang mungkinkan
terjadi di masa depan, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan
datang walaupun potensi keterjadiannya tinggi. Tindakan tersebut sering disebut
sebagai konservatisme akuntansi. Penerapan prinsip konservatisme akuntansi
memiliki manfaat untuk mengurangi asimetri informasi di perusahaan. Asimetri
informasi dapat terjadi akibat perbedaan kepentingan antara pihak eksternal dan
internal perusahaan. Pihak manajemen selaku pihak internal perusahaan
menggunakan strategi manajemen laba agar tujuan dari manajemen dapat tercapai.
Manajemen laba dapat dilihat dari pengakuan biaya yang dicatat di akhir,
percepatan pengakuan pendapatan, serta pelaporan jumlah aktiva yang dinyatakan
secara overstate. Ketika terjadi kenaikan laba perusahaan, maka manajer dipandang
memiliki Kinerja yang semakin meningkat sehingga perusahaan akan tetap
mempertahankan posisinya sebagai seorang manajer. Hal ini bertolak belakang
dengan keperluan kreditur dan investor yang menginginkan laporan keuangan

perusahaan sesuai dengan kondisi yang ada untuk mengetahui kemampuan



perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada kreditur dan memberikan
pengembalian kepada investor

Penggunaan prinsip konservatisme akuntansi masih menjadi kontroversi.
Pihak yang tidak mendukung prinsip konservatisme akuntansi menyatakan bahwa
penggunaan prinsip konservatisme akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan
dapat mengakibatkan informasi yang ada di laporan keuangan cenderung bias dan
tidak menunjukkan kondisi perusahaan yang sebenarnya sehingga tidak dapat
digunakan oleh para pengguna laporan keuangan yang menjadikan laporan
keuangan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan. (Hendriksen & Breda,
1992) menyatakan pendapatnya mengenai dukungan dan penolakan prinsip
konservatisme. (Hendriksen & Breda, 1992) memandang bahwa konservatisme
sebagai prinsip yang menganggap manajemen akan mengurangi rasa optimisme
sehingga laba dan aktiva tidak disajikan secara lebih saji atau overstate. Laba dan
aktiva yang disajikan secara overstate memiliki risiko yang berbahaya bagi
perusahaan dibandingkan dengan perusahaan menyajikan laporan keuangan yang
bersifat kerendahan (understatement) karena adanya risiko hukum yang bisa
ditanggung perusahaan akibat memberikan informasi yang tidak sesuai dengan
kenyataan (Savitri, 2016). (Nugroho, 2012) berpendapat bahwa penolakan
penggunaan prinsip konservatisme akuntansi karena laporan keuangan tidak dapat
ditafsirkan dengan tepat dan hal ini berlawanan dengan tujuan pengungkapan
laporan keuangan yang relevan. (Indrayati, 2010) mengemukakan penolakannya
terhadap prinsip konservatisme karena prinsip ini dianggap sebagai rintangan yang

akan berpengaruh terhadap laporan keuangan. Lebih lanjut, (Indrayati, 2010)



menjelaskan apabila penyusunan laporan keuangan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi yang sangat konservatif akan menyebabkan bias dan tidak
mencerminkan  kenyataan. Sedangkan pihak pendukung konservatisme
mengemukakan bahwa prisip konservatisme akan menjadi hal baik bagi pengguna
laporan keuangan karena mencegah tindakan yang membesar-besarkan laba dan
aktiva. Prinsip konservatisme dapat membantu pengguna laporan keuangan karena
laporan keuangan yang disajikan tidak overstate. Penerapan prinsip akuntansi di
perusahaan akan dipengaruhi oleh konflik kepentingan dari pihak-pihak yang
terkait di dalam perusahaan. (LaFond & Watts, 2008) mengemukakan apabila
laporan keuangan disusun dengan prinsip konservatisme akuntansi maka dapat
mencegah terjadinya asimetri informasi karena prinsip konservatisme akuntansi
dapat membatasi manajeman dalam memanipulasi laba. Semakin berkembangnya
penelitian mengenai prinsip konservatisme akuntansi menandakan bahwa masih
terdapat perdebatan mengenai penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Selain
itu, hal tersebut menandakan bahwa prinsip konservatisme akuntansi masih
memiliki peranan penting dalam praktik akuntansi. Dengan diterapkannya prinsip
konservatisme akuntansi akan berdampak pada penyajian aset dan laba di laporan
keuangan yang cenderung rendah serta biaya dan hutang yang cenderung tinggi.
Hal ini sejalan dengan prinsip konservatisme dimana prinsip ini lebih cepat
mengakui kerugian dibandingkan dengan keuntungan.

Beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menggunakan
metode penyusutan saldo menurun untuk menghitung penyusutan aset tetap

perusahaan, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan



prinsip konservatisme akuntansi (Wisuandari & Putra, 2018). Akan tetapi, masih
ada perusahaan yang melakukan kecurangan dalam menyusun laporan keuangan.
Hal ini secara tidak langsung menggambarkan tingkat penggunaan prinsip
konservatisme akuntansi yang rendah (Wardhani, 2008).

Ada beberapa kasus yang terjadi akibat kurang diterapkannya konservatisme
akuntansi di perusahaan. Kasus pertama yaitu penyuapan auditor BPK yang
dilakukan petinggi PT Jasa Marga. Oknum tersebut menyuap auditor BPK dengan
memberikan motor Harley Davidson dan fasilitas karaoke untuk mengubah temuan
terkait dengan pengelolaan pendapatan usaha, pengendalian biaya, dan kegiatan
investasi di PT Jasa Marga Cabang Purbaleunyi tahun 2015-2016. Tim auditor BPK
menemukan kelebihan pembayaran sebesar Rp 3,1 Miliar dan diduga merugikan
perusahaan sebesar Rp 4,6 Miliar pada tahun 2015. Sementara tahun 2016 disinyalir
mengalami kelebihan pembayaran sebesar Rp 5,9 Miliar (Okezone.com, 2018).

Kasus kedua yaitu kesalahan penyajian laporan keuangan di PT Lippo
Karawaci Tbk. PT Lippo Karawaci Tbk menyajikan kembali laporan keuangan
tahun buku 2017 dan 2018. Sebelum melakukan revisi, PT Lippo Karawaci
menyajikan pendapatan tahun 2018 sebesar Rp 12,42 Triliun. Pada tahun 2019, PT
Lippo Karawaci menerbitkan kembali laporan keuangan tahun buku 2017 dan 2018
serta melakukan perubahan pendapatan tahun 2018 menjadi Rp 11,06 Triliun.
Selain itu, PT Lippo Karawaci juga melakukan perubahan pencatatan laba bersih
tahun 2017 sebesar Rp 614,17 Miliar menjadi rugi sebesar Rp 377,35 Miliar

(Kontan.co.id, 2019).



Kasus ketiga terjadi di PT Hanson Internasional Thk. Pada tahun 2019, Otoritas
Jasa Keuangan melakukan pemeriksaan laporan keuangan dan menemukan bukti
bahwa terjadi manipulasi keuangan tahun 2016 yang dilakukan oleh direktur PT
Hanson Internasional Thk. Pada tahun buku 2016, PT Hanson Internasional Tbk
melaporkan penjualan kavling siap bangun dengan nilai gross Rp 732 Miliar. Akan
tetapi, PT Hanson Internasional tidak dapat mengungkapkan pejanjian jual beli
kavling siap bangun sehingga pendapatan perusahaan overstatement sebesar Rp 613
Miliar (Kompas.com, 2020).

Menurut hasil uji statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum variabel
konservatisme di perusahaan yang terindeks LQ45 sebesar -0,1527. Nilai minimum
sebesar -0,1527 dimiliki PT Waskita Karya Tbk pada tahun 2016 yang
menunjukkan bahwa PT Waskita Karya Tbk menerapkan konservatisme akuntansi
yang cenderung rendah. Selain itu, beberapa unit analisis yang digunakan tidak
menerapkan konservatisme akuntansi.

Kasus kecurangan di atas mengindikasikan bahwa perusahaan tidak
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Perusahaan memilih melakukan
kecurangan agar aktiva dan laba perusahaan disajikan lebih tinggi dari keadaan
sesungguhnya yang bertujuan menarik investor dan kreditor untuk menanamkan
modalnya atau memberikan pinjaman kepada perusahaan. Tindakan manipulasi
tersebut akan menurunkan tingkat kredibilitas laporan keuangan karena informasi
dalam laporan keuangan tidak menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu,

manipulasi juga memiliki dampak negatif bagi perusahaan karena perusahaan tidak



bisa mendeteksi risiko ketidakpastian pada masa yang akan datang dan perusahaan
juga berpotensi menanggung risiko hukum (Dayyanah, 2019).

Teori agensi menjelaskan bahwa terdapat kontrak antara principal (pemegang
saham/ pemilik/ shareholder) dan agent (manajer/pengelola) dalam menjalankan
perusahaan dimana masing-masing pihak akan memaksimalkan manfaat yang
didapat dari pengelolaan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Masing-masing
pihak yang menginginkan pemaksimalan pengembalian akan mengakibatkan
perbedaan kepentingan antara principal dan agent yang akan menimbulkan asimetri
informasi. Manajer dalam mengelola perusahaan tidak selalu mengambil keputusan
sesuai kehendak pemegang saham karena manajer mempertimbangkan
kepentingannya sendiri tanpa memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan
terhadap perusahaan maupun pemegang saham. Perbedaan informasi/ asimetri
informasi akan mengakibatkan masalah keagenan antara principal dan agent.
Asimetri informasi bisa terjadi dalam hal penyajian laporan keuangan. Manajer
dapat melakukan kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan tanpa diketahui
pemilik perusahaan. Konservatisme akuntansi dapat diterapkan dalam penyusunan
laporan keuangan untuk mengurangi masalah keagenan tersebut.

Prinsip konservatisme akuntansi merupakan sebuah prinsip yang masih
menjadi kontroversi terkait dengan menfaat yang ditimbulkan dari penerapan
prinsip konservatisme. Penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang
mungkin mempengaruhi perusahaan untuk menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Faktor-faktor tersebut diantaranya

kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, kepemilikan pemerintah, kepemilikan



institusional, kepemilikan keluarga, konsentrasi kepemilikan, struktur jatuh tempo
hutang, keahlian financial dewan komisaris, masa jabatan dewan direksi, financial
distress, leverage, ukuran perusahaan, proporsi komisaris independen, dewan
komisaris, frekuensi rapat komite audit, proporsi komite audit, kompetensi komite
audit, debt covenant, risiko litigasi, growth opportunities, kenaikan jabatan
direktur, independensi dewan, koneksi politik, board tenure, kompetensi tata kelola

dewan direksi, intensitas modal, dan lain lain.

Penelitian sebelumya yang dilakukan (Alkurdi et al., 2017) menghasilkan
kepemilikan asing mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan
konservatisme akuntansi. Penelitian (Alkurdi et al., 2017) juga didukungg oleh
penelitian lain yang dilakukan (Zureigat, 2011) dan (Al-Sraheen et al., 2014).
(Alkurdi et al., 2017) berpendapat bahwa kepemilikan asing memiliki peran untuk
mengurangi asimetri informasi dan perilaku oportunistik manajemen sehingga
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. (An, 2015) juga menguji hubungan
antara kepemilikan asing dengan kualitas laporan keuangan Akan tetapi, penelitian
yang dilakukan (Le et al., 2017) menghasilkan hasil yang berbeda dari penelitian
(Alkurdi et al., 2017). (Le et al., 2017) menemukan hubungan negatif antara
kepemilikan asing dan konservatisme akuntansi.

(Alkurdi et al., 2017) juga meneliti mengenai hubungan antara kepemilikan
pemerintah dengan konservatisme akuntansi yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif diantara kedua hal tersebut. Hasil penelitian (Alkurdi et al., 2017)
didukung oleh penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan (Mehran et al., 2010),

(Obaid, 2010), dan (Ramalingegowda & Yu, 2012). Akan tetapi, (Zhu & Li, 2008)



dan (Chen et al.,, 2010) mengemukakan bahwa kepemilikan pemerintah
berpengaruh negatif terhadap penerapan konservatisme akuntansi karena
pemerintah akan mendorong manajer secara oportunistik meningkatkan pendapatan
yang ada di laporan keuangan.

Hasil penelitian mengenai pengaruh kepemilikan institusional terhadap
penerapan prinsip konservatisme akuntansi juga masih mengalami inkonsisten.
Penelitian yang dilakukan (Salehi & Sehat, 2018), (Alkurdi et al., 2017), (Lin,
2016), (Al-Sraheen, Fadzil, & Ismail, 2014), dan (Ramalingegowda & Yu, 2012)
menghasilkan hasil yang positif. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan (Syifa et
al., 2017) menunjukkan hasil negatif yang menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap penerapan prinsip koservatisme akuntansi.

Faktor berikutnya yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi
adalah kepemilikan manajerial. Penelitian yang dilakukan (Dewi & Suryanawa,
2014), (Putra et al., 2015) menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap konservatisme akuntansi adalah positif. Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan (Brilianti, 2013) dan (Maharani & Kristanti, 2019) menghasilkan hasil
negatif.

Penelitian mengenai konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme
akuntansi masih menghasilkan hasil yang inkonsisten. (Alkurdi et al., 2017) dan
(Kartika et al., 2015) menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara konsentrasi
kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi. Akan tetapi (Cullinan et al., 2012),
(Loay et al., 2018), dan (Ratnadi & Ulupui, 2017) menyatakan bahwa konsentrasi

kepemilikan memiiki pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya masih menghasilkan hasil yang tidak
konsisten. Hal ini memberikan dorongan untuk melakukan penelitian kembali
mengenai variabel tersebut. Pada penelitian ini akan dilakukan penelitian kembali
mengenai kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan konsentrasi kepemilikan. Akibat hasil penelitian
terdahulu yang masih menghasilkan hasil yang inkonsisten, maka dalam penelitian
ini terdapat faktor komite audit sebagai variabel pemoderasi yang mana menurut
teori agensi merupakan pihak yang dapat mengontrol perilaku manajemen. Selain
itu, Otoritas Jasa Keuangan mewajibkan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk membentuk komite audit berdasarkan Surat Edaran Bapepam
Nomor SE- 03/PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan Keputusan Menteri BUMN
Nomor KEP-103/MBU/2002 (bagi BUMN) sehingga perlu diteliti apakah
kehadiran komite audit mampu memperkuat pengaruh kepemilikan asing,
kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan
konsentrasi  kepemilikan  terhadap  konservatisme  akuntansi.  Peneliti
memperkirakan bahwa komite audit mampu memperkuat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen karena menurut Peraturan Bapepam-LK
No/IX/1/5 komite audit memiliki tanggungjawab serta tugas antara lain melakukan
kajian atas laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan dan memberikan hasil
kajian mengenai risiko yang mungkin ditanggung perusahaan dan penyelenggaraan
manajemen risiko oleh direksi. Oleh karena itu kehadiran komite audit mampu
memberikan kontribusi penting terkait dengan hasil pemeriksaan dan kajian bagi

direksi ataupun pihak yang berkepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan
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salah satunya penerapan prinsip konservatisme akuntansi di perusahaan. Hal
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Al-Sraheen et al,,
2014) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai t sebesar 6,309. Penelitian
tersebut juga didukung oleh (Abu-Haija, 2012) yang menyatakan bahwa komite
audit dapat memberikan batasan kepada manajemen agar tidak melakukan

manipulasi laporan keuangan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan pada penelitian ini

1) Prinsip Konservatisme masih menjadi kontroversi dalam penerapannya di
bidang akuntansi.

2) Beberapa perusahaan seperti PT Jasa Marga Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, dan
PT Hanson Internasional Tbk menyajikan informasi keuangan yang
menyesatkan pihak-pihak yang berkepentingan karena kurang menerapkan
prinsip konservatisme akuntansi.

3) Berdasarkan variable independen yang yang telah diteliti ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi yaitu kepemilikan asing,
kepemilikan manajerial, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional,
kepemilikan keluarga, konsentrasi kepemilikan, struktur jatuh tempo hutang,

keahlian financial dewan komisaris, masa jabatan dewan direksi, financial
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distress, leverage, ukuran perusahaan, proporsi komisaris independen, dewan
komisaris, frekuensi rapat komite audit, proporsi komite audit, kompetensi
komite audit, debt covenant, risiko litigasi, growth opportunities, kenaikan
jabatan direktur, independensi dewan, koneksi politik, board tenure,
kompetensi tata kelola dewan direksi, intensitas modal, dan lain lain.

4) Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kepemilikan
asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, dan konsentrasi kepemilikan.

5) Variabel komite audit perlu dibuktikan secara empiris perannya dalam
memoderasi  pengaruh  kepemilikan asing, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme

akuntansi.

1.3 Cakupan Masalah

Beberapa variabel yang akan dikaji pada penelitian ini terbatas pada
variabel kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan konsentrasi kepemilikan terkait dengan variabel
konservatisme akuntansi dengan komite audit sebagai variabel moderating.
Konservatisme akuntansi menjadi topik yang dipelajari dalam penelitian ini.
Variabel kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan konsentrasi kepemilikan tersebut dipilih karena masih
terdapat perbedaan pada hasil penelitian terdahulu mengenai variabel tersebut

sehingga menarik untuk diteliti kembali. Objek penelitian ini adalah perusahaan
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yang terindeks di LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2016-

2018.

1.4 Rumusan Masalah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Apakah kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan konservatisme akuntansi?

Apakah kepemilikan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan konservatisme akuntanis?

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan konservatisme akuntansi?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan konservatisme akuntansi?

Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan konservatisme akuntansi?

Apakah komite audit dapat memperkuat atau memperlemah secara signifikan
pengaruh kepemilikan asing terhadap penerapan konservatisme akuntansi?
Apakah komite audit dapat memperkuat atau memperlemah secara signifikan
pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap penerapan konservatisme
akuntansi?

Apakah komite audit dapat memperkuat atau memperlemah secara signifikan
pengaruh kepemilikan institusional terhadap penerapan konservatisme

akuntansi?
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Apakah komite audit dapat memperkuat atau memperlemah secara signifikan
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penerapan konservatisme

akuntansi?

10) Apakah komite audit dapat memperkuat atau memperlemah secara signifikan

pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap penerapan konservatisme

akuntansi?

1.5 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap
konservatisme akuntansi.

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap
konservatisme akuntanisi.

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap
konservatisme akuntansi.

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
konservatisme akuntansi.

Menguji dan menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap
konservatisme akuntansi.

Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan asing terhadap
konservatisme akuntansi dengan komite audit sebagai variabel pemoderasi.
Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan pemerintah terhadap

konservatisme akuntansi dengan komite audit sebagai variabel pemoderasi.
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8) Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap
konservatisme akuntansi dengan komite audit sebagai variabel pemoderasi.

9) Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap konservatisme akuntansi dengan komite audit sebagai variabel
pemoderasi.

10) Menguji  dan menganalisis pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap

konservatisme akuntansi dengan komite audit sebagai variabel pemoderasi

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis.
Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang
akuntansi. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan mendorong
munculnya gagasan baru bagi peneliti selanjutnya sehubungan dengan
konservatisme akuntansi. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi sebagai pertimbangan perusahaan untuk melakukan
pencatatan akuntansi menggunakan prinsip konservatisme atau optimisme. Selain
itu diharapkan menjadi panutan untuk mengurangi serta mengatasi masalah
keagena. Bagi akademisi dapat memberikan deskripsi mengenai kepemilikan asing,
kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan
konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi dimana hasil dari
pennelitian ini dapat dijadikan tambahan wawasan dalam penelitian selanjutnya.

Bagi calon investor dan kreditur, penelitian ini diharapkan menjadi dasar keputusan
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berivestasi bagi investor. Bagi praktisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman
dalam pekerjaan akuntan sehingga dapat mempertimbangkan menggunakan prinsip

akuntansi keuangan konservatisme atau optimis.

1.7 Orisinalitas Penelitian

Penelitian konservatisme masih dibutuhkan karena masih adanya
perdebatan dan masalah yang muncul. Penelitian-penelitian terdahulu masih
menghasilkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
menguji kembali secara empiris mengenai pengaruh kepemilikan asing,
kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan
konsentrasi kepemilikan terkait dengan variabel konservatisme akuntansi dengan
komite audit sebagai variabel pemoderasi. Orisinalitas dari penelitian ini yaitu
dengan menempatkan komite audit sebagai variable pemoderasi karena teori agensi
mengungkapkan bahwa kehadiran komite audit dapat meningkatkan kontrol
terhadap manajemen. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan mewajibkan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk membentuk komite audit berdasarkan
Surat Edaran Bapepam Nomor SE- 03/PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan
Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-103/MBU/2002 (bagi BUMN) sehingga
perlu diteliti apakah kehadiran komite audit mampu memperkuat pengaruh
kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme
akuntansi. Peneliti memperkirakan bahwa komite audit mampu memperkuat

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen karena menurut
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Peraturan Bapepam-LK No/IX/1/5 komite audit memiliki tanggungjawab serta
tugas antara lain melakukan kajian atas laporan keuangan yang diterbitkan
perusahaan dan memberikan hasil kajian mengenai risiko yang mungkin
ditanggung perusahaan dan penyelenggaraan manajemen risiko oleh direksi. Oleh
karena itu kehadiran komite audit mampu memberikan kontribusi penting terkait
dengan hasil pemeriksaan dan kajian bagi direksi ataupun pihak yang
berkepentingan lainnya dalam pengambilan keputusan salah satunya penerapan
prinsip konservatisme akuntansi di perusahaan. Hal tersebut didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Al-Sraheen et al,, 2014) yang menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan prinsip
konservatisme akuntansi. Penelitian tersebut menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan nilai t sebesar 6,309. Penelitian tersebut juga didukung oleh
(Abu-Haija, 2012) yang menyatakan bahwa komite audit dapat memberikan

batasan kepada manajemen agar tidak melakukan manipulasi laporan keuangan.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terindeks LQ45 di di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016 sampai dengan 2018. Data diperoleh
melalui data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari annual
report atau sustainability report perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dari situs idx.co.id atau situs resmi perusahaan yang bersangkutan.

Pertimbangan peneliti untuk mengambil perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa
Efek Indonesia karena perusahaan tersebut memiliki operasi usaha yang kompleks
sehingga memungkinkan penerapan prinsip konservatisme pada penyusunan

laporan keuangan atau kemungkinan risiko manipulasi laporan keuangan oleh
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manajemen. Selain itu, ukuran perusahaan yang besar memungkinkan beragam
pihak memiliki saham perusahaan yang menandakan beragam pihak ikut
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan perusahaan. Pada penelitian
sebelumnya tidak ada yang menggunakan variabel komite audit sebagai variabel
pemoderasi. Oleh sebab itu, pada penelitian ini peneliti menggabungkan variabel-

variabel tersebut dalam satu penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori Dasar (Grand Theory)
2.1.1 Teori Agensi

Konsep dari teori agensi adalah hubungan keagenan dimana principal
(pemilik) memberikan perintah kepada agent untuk mengurus aktivitas perusahaan
(Jensen & Meckling, 1976). Principal digambarkan sebagai pemegang saham,
sedangkan agen digambarkan sebagai manajer. Dalam hubungan ini pemegang
saham memfasilitasi dana atau sumber daya lainnya, sedangkan manajer bertugas
untuk mengelola aktivitas operasi perusahaan. Ketika manajer mengambil
keputusan yang menguntungkan pemegang saham, maka hubungan keagenan akan
berjalan dengan baik. Akan tetapi, ketika keputusan manajemen tidak berpihak
pada pemegang saham maka hubungan keagenan tidak berjalan dengan baik.

Pemegang saham dan manajer merupakan utility maximer, dimana masing-
masing menginginkan kemanfaatan dari operasional perusahaan sehingga manajer
belum tentu mengambil keputusan sesuai dengan keinginan pemegang saham.
Ketika manajer mempunyai saham pada perusahaan tersebut, maka manajer akan
mengambil keputusan yang berpihak pada pemegang saham (Yanti et al., 2017).
Akan tetapi, apabila manajer tidak memiliki saham pada perusahaan tersebut,
manajer cenderung akan meningkatkan kompetensinya dibandingkan dengan
pengembalian kepada pemilik saham. Manajer juga akan berfokus bagaimana cara

memperoleh bonus dari kinerjanya. Hal ini sangat bertentangan dengan keinginan
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pemegang saham yang menginginkan pengembalian dari dana atau sumber daya
yang diinvestasikan secara maksimal. (Abdurrachman & Ludigdo, 2004)
menjelaskan bahwa agent tidak menginformasikan seluruh informasi yang
diketahuinya kepada principal, sedangkan principal membutuhkan informasi
terkait dengan aktivitas perusahaan. Hal ini akan menimbulkan asimetri informasi
dimana salah satu pihak memiliki informasi lebih banyak dibandingkan pihak lain.

Terdapat dua masalah antara principal dan agent yaitu 1) perbedaan tujuan
antara pihak agent dan principal dan 2) mahalnya biaya yang dikeluarkan principal
untuk mengetahui apa yang dilakukan agent (Eisenhardt, 1989). (Eisenhardt, 1989)
menjelaskan lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut yaitu 1) Moral Hazard,
yaitu permasalahan yang diakibatkan apabila agen tidak menepati kontrak yang
sudah disepakati bersama dan 2) Adverse selection, yaitu kondisi dimana principal
tidak dapat mengetahui keputusan yang diambil oleh agent berdasarkan pada
informasi yang telah didapatnya atau merupakan sebuah kelalaian. Kondisi dimana
principal tidak mengetahui tindakan yang dilakukan agent termasuk dalam tipe
Moral Hazard.

Dalam menjalankan tugasnya, manajer dihadapkan kepada risiko
kecurangan. (Brehm & Gates, 1997) menjelaskan ada 3 latar belakang terjadinya
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen 1) adanya perbedaan pendapat dan
kelalaian manajemen dalam pengambilan keputusan, 2) adanya waktu luang dan
kelalaian sehingga manajemen memilih berlibur daripada mencapai tujuan
kebijakan perusahaan, dan 3) sabotase. (Watts & Zimmerman, 1989)

mengemukakan bahwa hubungan antara manajemen dan pemegang saham dapat
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tercermin dalam laporan keuangan. Informasi yang ada di laporan keuangan dapat
mencerminkan tindakan manajemen dalam mengelola aktivitas operasi perusahaan
apakah dapat meningkatkan nilai perusahaan atau tidak. (Mulyono, 2008)
menjelaskan bahwa laporan keuangan memegang peran penting bagi pihak
eksternal sehingga manajemen memainkan angka yang ada di laporan keuangan
demi tercapainya tujuan manajemen.

Menurut (Chariri & Ghozali, 2007) dalam teori akuntansi positif, terdapat

tiga hubungan keagenan, yaitu:
1) Hubungan manajemen dengan pemilik (pemegang saham)

Manajemen akan terdorong menerapkan akuntansi yang kurang konservatif
apabila kepemilikan saham yang dimiliki manajemen lebih rendah dibandingkan
dengan kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik. Hal ini dilatar belakangi
karena manajer berharap kinerjanya dilihat baik dan mendapat bonus yang lebih
besar. Dalam mencapai hal tersebut, manajer berusaha meningkatkan laba
perusahaan. Sebaliknya, jika kepemilikan saham yang dimiliki manajer lebih tiggi
daripada yang dimiliki publik, maka manajer akan menerapkan akuntansi yang
lebih konservatif. Penerapan akuntansi yang konservatif berdampak pada
cadangan dana tersembunyi yang cukup besar yang dapat meningkatkan investasi
perusahaan. Kepemilikan aset perusahaan akan disajikan dalam nilai terendah,
sehingga nilai pasar lebih besar daripada nilai buku. Hal ini akan menimbulkan

adanya goodwill.
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2) Hubungan manajemen dengan kreditur

Apabila rasio hutang terhadap ekuitas tinggi, maka kemungkinan bagi
manajer untuk memilih metode akuntansi yang konservatif akan lebih meningkat.
Hal ini dikarenakan kreditur dapat mengawasi kegiatan perusahaan sehingga
kreditur mendorong manajer untuk menerapkan metode akuntansi yang
konservatis. Hal ini dilakukan kreditur untuk mengetahui gambaran sebenarnya
perusahaan.
3) Hubungan manajemen dengan pemerintahan

Manajer akan terdorong menerapkan metode akuntansi yang konservatif
karena adanya pengawasan dari pemerintah. Perusahaan yang berskala besar akan
lebih diperhatikan oleh pemerintah untuk menjaga kepentingan dan pelayanan
publik serta tanggung jawab sosial yang lebih baik kepada masyarakat.

Berdasarkan penjelasan teori agensi di atas, dapat diketahui bahwa
hubungan antara principal dan agen dalam suatu entitas dengan penelitian ini
adalah apakah manajemen akan menggunakan prinsip konservatisme akuntansi.
Saat terjadinya hubungan keagenan antara pihak eksternal dengan manajer, maka
manajer akan berusaha meningkatkan laba sesuai dengan keinginannya sehingga
manajer perusahaan tidak menggunakan prinsip konservatisme. Laba yang tinggi
akan menggambarkan kinerja manajemen yang meningkat sehingga Kinerja
manajemen dianggap baik. Kinerja manajemen yang dianggap baik oleh

pemegang saham akan berdampak pada bonus yang diberikan kepada manajemen.



23

2.2 Kajian Variabel Penelitian
2.2.1 Konservatisme Akuntansi

(Smith & Skousen, 2007) mendefinisikan konservatiseme akuntansi sebagai
aturan yang mengatur sikap manajemen saat terjadi kondisi keragu-raguan terhadap
alternatif pilihan pada pelaporan akuntansi, maka hendaknya manajemen memilih
alternatif yang mengurangi ekuitas pemilik. (Ross L. Watts, 2003) mendefinisikan
konservatisme sebagai pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
perbedaan pengakuan laba dibandingkan rugi. (Basu, 1997) juga mendefinisikan
konservatisme sebagai praktik mengurangi keuntungan/laba dan aktiva ketika
terjadi kabar buruk, tetapi tidak menambah laba ketika terdapat kabar yang
menguntungkan. Prinsip konservatisme akuntansi dapat mendorong manajemen
menyajikan laporan keuangan dengan hati-hati. (Suwardjono, 2005)
mengemukakan bahwa tindakan kehati-hatian tersebut tercermin dengan cara
mengakui beban atau kerugian yang memungkinkan akan terjadi di masa depan,
tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan datang walaupun
peluang keterjadiannya tinggi. Tindakan kehati-hatian dalam penyusunan laporan
keuangan sering disebut konservatisme akuntansi.

(Spica & Herdinigtyas, 2005) menyatakan apabila terdapat beberapa pilihan
alternatif akuntansi, maka manajemen harus memilih alternatif yang memiliki
keuntungan paling kecil sehingga tidak dapat meminimalisir peningkatan aset atau
pendapatan yang lebih besar dari semestinya. Buku Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) menjelaskan terdapat beberapa metode yang dapat dipilih perusahaan dalam

menerapkan prinsip konservatisme.
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1) PSAK No. 14 tentang persediaan.

PSAK menjelaskan terdapat dua metode yang digunakan untuk
perhitungan biaya persediaan yaitu metode FIFO (First In Firs Out) dan rata-rata
tertimbang. Dua metode tersebut akan berpengaruh pada harga pokok penjualan
dan laba yang perusahaan. Metode FIFO akan menghasilkan laba yang lebih tinggi
dibandingkan dengan metode rata-rata tertimbang. Hal tersebut terjadi karena
penerapan metode FIFO akan mengakui harga pokok penjualan lebih rendah
dibandingkan metode rata-rata tertimbang. Oleh karena itu penggunaan metode
rata-rata tertimbang lebih konservatif dibandingkan dengan metode FIFO.

2) PSAK No. 16 tentang aset tetap

PSAK No. 16 megenai akuntansi aktiva tetap dan aktiva lain-lain yang
mengatur perkiraan masa manfaat suatu aktiva didasarkan pada pertimbangan
manajemen yang berasal dari pengalaman perusahaan saat menggunakan aktiva
yang serupa. Metode yang dapat digunakan untuk menghitung biaya penyusutan
yaitu metode garis lurus, metode saldo menurun dan metode unit produksi. Metode
garis lurus dan metode saldo menurun merupakan metode yang memperhitungkan
umur ekonomis suatu aset. Semakin pendek umur ekonomis aset maka akan biaya
penyusutan aset akan semakin tinggi dan perusahaan akan semakin konservatis.
Penggunaan metode penyusutan saldo menurun merupakan metode penyusutan
yang lebih konservatif dibandingkan dengan metode garis lurus. Hal ini
dikarenakan biaya penyusutan dengan metode garis lurus memiliki jumlah yang
sama setiap periode, sedangkan metode saldo menurun memiliki jumlah biaya

penyusutan yang semakin menurun setiap periode. Sehingga metode saldo menurun
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akan menghasilkan biaya penyusutan yang terlihat tinggi di awal dan masa manfaat
aset akan menjadi rendah.
3) PSAK No. 19 tentang penentuan perlakuan akuntansi bagi aset tidak berwujud.

Dalam standar ini dijelaskan mengenai metode amortisasi untuk
mengalokasikan jumlah penyusutan aset tidak berwujud. Tiga metode amortisasi
untuk mengalokasikan biaya aset tidak berwujud berupa metode garis lurus, metode
saldo menurun, dan metode unit produksi.

Apabila masa amortisasi aset tidak berwujud semakin singkat, maka
akuntansi yang diterapkan semakin konservatif. Apabila masa amortisasi aset tidak
berwujud semakin panjang, maka akuntansi yang diterapkan semakin tidak
konservatif (Dewi, 2004). Semakin pendeknya masa amortisasi menandakan
semakin besarnya biaya yang ditanggung oleh perusahaan sehingga laba yang
disajikan perusahaan semakin rendah. Metode saldo menurun berganda merupakan
metoe yang paling konservatif diantara metode amortisasi yang ada.

(Sari & Andhanani, 2009) menyatakan bahwa penerapan prinsip
konservatisme akan mempengaruhi hasil laba yang fluktuatif. Laba yang fluktuatif
akan mempengaruhi kemampuan prediksi laba untuk memprediksi aliran kas
perusahaan untuk masa yang akan datang. Konservatisme akuntansi dapat diukur
menggunakan beberapa pengukuran, diantaranya pengukuran sesuai pendekatan
Watts (Haniati & Fitriany, 2010):

1) Earning / Stoke Return Relation Measure
Peristiwa-peristiwva yang merupakan kabar buruk atau kabar baik terkait

dengan laba akan berdampak pada asimetri waktu pengakuan (Basu, 1997). Hal ini
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disebabkan karena kejadian yang diestimasikan akan menyebabkan kerugian bagi
perusahaan harus secepatnya diakuai sehingga menyebabkan kabar buruk lebih
cepat terefleksi dibandingkan dengan kabar baik. Berikut model yang digunakan
oleh basu yaitu model piecewise-linear regression:

AN = a0 + audNI1 + 02DANIv1 + a3DANI1 x ANI1 + &t

Pada model tersebut, ANI; merupakan net income sebelum adanya
extraordinary items dari tahun t-1 hingga t, yang diukur dengan menggunakan total
aset awal nilai buku. Sedangkan DANTI.1 adalah dummy variable, dimana bernilai 1
jika perubahan 4Nl bernilai negatif.

2) Earning/ Accrual Measure
a. Model Givoly dan Hayn (2000)

(Dwiputro, 2010) menjelaskan bahwa (Givoly & Hayn, 2000) memusatkan
efek konservatisme akuntansi pada laporan laba rugi selama beberapa periode.
(Givoly & Hayn, 2000) menjelaskan bahwa konservatisme akuntansi akan
menghasilkan akrual negatif yang berkelanjutan. Akrual adalah perbedaan antara
laba bersih sebelum adanya depresiasi atau amortisasi dan arus kas kegiatan
operasi. Semakin besarnya akrual negatif menandakan semakin konservatif
akuntansi yang diterapkan. Pernyataan tersebut dilandasi dengan teori bahwa
konservatisme menunda pengakuan pendapatan yang belum terlaksana dan
mempercepat pengakuan biaya. Oleh karena itu, laporan laba rugi yang konservatif
akan membandingkan antara pendapatan yang belum direalisasi dan biaya yang
terjadi pada periode tersebut dan dijadikan cadangan pada neraca. Sebaliknya,

laporan keuangan yang optimis akan cenderung memiliki laba yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan kas operasi sehingga menghasilkan akrual yang posittif.
Rumus yang digunakan yaitu:
CONACC = Nljt— CFOj;

CONACC = Tingkat konservatisme akuntansi
Nlit = Laba sebelum extraordinary items pada perusahaan i tahun t

dikurangi depresiasi dan amortisasi
CFOit = Arus kas dari kegiatan operasi pada perusahaan i tahun t
Hasil perhitungan konservatisme akuntansi (CONACC) dikalikan dengan -1. Hal
ini untuk memastikan bahwa nilai CONACC yang lebih besar menunjukkan praktik
konservatisme yang lebih tinggi.
b. Model Zhang (2007)

(Zhang, 2007) mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk mengukur
tingkat konservatisme akuntansi adalah conv_accrual. Conv_accrual diperoleh dari
pembagian akrual non operasi dengan total aset. Akrual non operasi dapat
mencerminkan pencatatan kejadian buruk yang terjadi dalam sebuah perusahaan.
(Zhang, 2007) dalam penelitiannya mengalikan hasil perhitungan conv_accrual
dengan -1 untuk mempermudah analisis hasil perhitungan. Semakin tinggi nilai
conv_accrual menunjukkan penerapan konservatisme yang semakin tinggi.

c. Discretionary Accrual

Model discretionary accrual memiliki beberapa model yang dapat
digunakan untuk menghitung konservatisme akuntansi. Model yang paling sering
digunakan adalah model (Kasznik, 1999) yang merupakan modifikasi model
(Dechow et al., 1995) dengan memasukkan unsur selisih arus kas operasional

(ACFO) untuk mendapatkan niali akrual non-diskresioner dan akrual diskresioner.
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(Kasznik, 1999) berpendapat bahwa perubahan arus kas dari hasil operasi
perusahaan akan berkorelasi negatif dengan total akrual.
3) Net Asset Measure

(Beaver & Ryan, 2000) menentukan nilai konservatisme laporan keuangan
dengan menggunakan nilai aset yang understatement dan kewajiban yang
overstatement. Proksi pengukuran konservatisme yang dikemukakan (Beaver &
Ryan, 2000) menggunakan market to book ratio yang mencerminkan nilai pasar
relatif terhadap nilai buku perusahaan.Apabila hasil dari pengukuran lebih dari satu
maka menggambarkan penerapan konservatisme yang tinggi karena perusahaan
mencatat nilai perusahaan dengan lebih rendah dari nilai pasarnya., dan sebaliknya

(Ross L. Watts, 2003). Berikut merupakan perhitungan untuk mengukur market to

book ratio:
MTB = Cl(.)sing price
Equity per share
Keterangan:
MTB = Market to book ratio

Closing price = harga penutupan saham, mencerminkan nilai pasar saham

Eqity per share = nilai buku ekuitas perusahaan dibagi jumlah saham beredar.
Meskipun PSAK telah mengatur metode akuntansi yang konservatif, namun

beberapa penelitian masih meragukan manfaat konservatisme akuntansi. (Staubus,

1985) mengemukakan bahwa adanya berbagai metode untuk mendefinisikan dan

menginterpretasikan ~ konservatisme  menjadi  kelemahan bagi  prinsip

konservatisme. Selain itu, konservatisme dianggap sebagai suatu sistem akuntansi

yang bias karena tidak mencerminkan keadaan perusahaan yang sesugguhnya. Hal
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ini didasari bahwa prinsip konservatisme yang mengakui kerugian lebih cepat
daripada pendapatan dan keuntungan, serta menilai aktiva dengan nilai terendah

dan kewajiban dengan nilai tertinggi.

(Klein & Marquardt, 2000) menjelaskan lebih lanjut mengenai prinsip
konservatisme yang tidak bermanfaat. Mereka mengkritik bahwa prinsip
konservatisme dalam pelaporan keuangan terdapat dua aspek yang menjadikan
konservatisme akuntansi mengurangi kualitas laporan keuangan terutama masalah
relevansi. Pertama, penggunaan prinsip konservatisme akan menyajikan laba dan
aset yang terlalu rendah. Hal ini akan berpengaruh pada kualitas relevansi laporan
keuangan khususnya netralitas. Kedua, konservatisme merupakan hasil dari
penundaan pengakuan keuntungan, tetapi mengakui secepatnya apabila perusahaan
mengalami kerugian. Hal ini dapat mengakibatkan understatement terhadap laba
yang dilaporkan untuk periode saat ini, tetapi overstatement terhadap laba yang
dilaporkan untuk periode yang akan datang. Pendapat tersebut didukung oleh
(Watts, 2003) yang menyatakan tentang adanya overstatement terhadap laba dalam
periode berikutnya yang disebabkan understatement terhadap biaya pada periode
tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan konsep ini akan
menghasilkan laba yang berfluktuatif, dimana laba yang berfluktuatif akan
mengurangi daya prediksi laba untuk memprediksi aliran kas perusahaan pada masa

yang akan datang (Sari & Andhanani, 2009).
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2.2.2 Kepemilikan Asing

(Sissandhy, 2014) mendefinisikan bahwa kepemilikan asing merupakan
proporsi saham investor asing di suatu perusahaan. Undang-Undang No. 20 Tahun
2007 pasal 1 ayat 6 juga mendefinisikan bahwa kepemilikan asing merupakan
investor asing yang menanamkan modal di Indonesia yang merupakan perorangan
warga negara asing, badan usaha asing, maupun pemerintah asing. Kepemilikan
asing mempunyai dampak positif bagi perusahaan karena in vestor asing memiliki
kemampuan lebih baik dalam mengamati perusahaan sehingga perusahaan akan
lebih terkontrol (An, 2015). (Alkurdi et al., 2017) berpendapat bahwa investor
asing akan mengutamakan untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang
memiliki asimetri informasi yang rendah.

Menurut (Ross et al., 2010) pemegang saham biasa mempunyai hak sebagai

berikut:

1) Pemegang saham biasa mempunyai hak untuk memilih langsung dewan direksi
di perusahaan.

2) Pemegang saham biasa mempunyai hak untuk memberikan hak suaranya
kepada orang lain atau yang sering disebut proxy voting.

3) Pemegang saham biasa memiliki hak untuk memperoleh deviden yang
dibagikan perusahaan.

4) Pemegang saham biasa mempunyai hak untuk menerima bagian apabila
perusahaan dilikuidasi dan perusahaan sudah memenuhi kewajibannya.

5) Pemegang saham mempunyai hak suara dalam rapat pemegang saham luar

biasa.
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6) Pemegang saham memiliki hak untuk mempunyai saham yang akan diterbitkan

peusahaan.

Pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kepemilikan asing

mengacu pada (Leventis et al., 2013) yaitu sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimilki investor asing

x 100%

Kepemilikan Asing =

Jumlah saham beredar

2.2.3 Kepemilikan Pemerintah
(Cornett et al., 2009) mendefinisikan bahwa kepemilikan pemerintah adalah
partisipasi pemerintah dalam bentuk kepemilikan saham disuatu perusahaan.
(Cornett et al., 2009) berpendapat bahwa investor pemerintah (birokrat politik)
memiliki tujuan yang bertentangan dengan peningkatan kesejahteraan sosial dan
nilai perusahaan karena mereka memiliki tujuan yang berbau dengan politik.
(Kobeissi, 2004) menyebutkan ada dua teori yang menyatakan peran

penting pemerintah di pasar keuangan yaitu:

1) Development View
Saat institusi ekonomi mengalami kemunduran maka peran pemerintah sangat
diperlukan untuk berinvestasi pada sektor ekonomi yang strategis untuk menunjang
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.

2) Political view

Pemerintah yang memiliki saham dan kewenangan dalam mengontrol perusahaan

dapat mempunyai peran dalam memberikan pekerjaan bagi kelompok atau orang
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tertentu yang telah membantu ataupun mendukungnya sebagai imbalan,

kontribusi, maupun suap.

Pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kepemilikan

pemerintah mengacu pada (Selahudin & Nawang, 2015) yaitu sebagai berikut:

i , umlah saham yang dimilki pemerintah
Kepemilikan Pemerintah = ! ¥ong P x 100%
Jumlah saham beredar

2.2.4 Kepemilikan Institusional

(Jensen & Meckling, 1976a) menyatakan bahwa konflik keagenan dapat
dikurangi dengan adanya peranan investor institusional. Kepemilikan institusional
adalah persentase kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi
(lembaga) dibagi dengan saham yang beredar. Menurut (Jensen & Meckling, 1976)
menyatakan bahwa ketika pihak institusi memiliki kepemilikan saham disuatu
perusahaan, maka hal ini akan berdampak mengurangi konflik keagenan antara
pemegang saham dan manajemen perusahaan. (Permanasari, 2010) menyatakan ada
dua keunggulan adanya investor institusional dalam perusahaan: 1) investor
institusional mempunyai keahlian dalam menganalisis informasi yang berdampak
pada terujinya informasi yang dikeluarkan perusahaan, 2) investor institusional
akan menjalankan pengawasan yan lebih ketat pada aktivitas perusahaan karena

investor institusional memiliki dorongan kuat untuk melaksanakan pengawasan.
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Pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kepemilikan

institusional mengacu pada (Alkurdi et al., 2017) yaitu sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimilki investor institusi

Kepemilikan Institusional = x 100%

Jumlah saham beredar

2.2.5 Kepemilikan Manajerial

(Christiawan & Josua, 2007) mendefinisikan bahwa kepemilikan manajerial
adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer sehingga manajer juga
berperan sebagai pemegang saham. Tingkat kepemilikan saham yang dipegang oleh
manajer akan berpengaruh pada pengambilan keputusan yang ada di perusahaan.
(Jensen & Meckling, 1976b) menyatakan bahwa pemisahan kepemilikan saham
dapat menimbulkan konflik antara manajemen dengan pemegang saham. Ketika
manajer memiliki orientasi untuk meningkatkan kemakmurannya, maka konflik
antara pemegang saham dan manajemen akan semakin meningkat.

Ketika terdapat peningkatan saham yang dimiliki manajemen diperusahaan,
maka akan ada dugaan bahwa nilai perusahaan akan mengalami peningkatan. Hal
ini disebabkan manajemen akan mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak
menguntungkan (Effendi, 2013). (Permanasari, 2010) menyatakan bahwa tingkat
kepemilikan manajerial akan mempengaruhi efektivitas perilaku manajemen dalam
mengawasi setiap kegiatan di perusahaan. (Jensen & Meckling, 1976) juga
menambahkan apabila manajemen mempunyai saham disuatu perusahaan maka

manajemen akan lebih terdorong untuk memenuhi kepentingan pemegang saham.
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Pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial

mengacu pada (Saeed et al., 2018) yaitu sebagai berikut:

Jumlah saham yang dimilki investor manajemen

Kepemilikan Manajerial = x 100%

Jumlah saham beredar

2.2.6 Konsentrasi Kepemilikan

Konsentrasi kepemilikan menunjukkan mengenai identitas dan hak investor
yang memegang kendali perusahaan atas mayoritas kepemilikan perusahaan dan
menjadi seluruh atau sebagian kendali perusahaan. Faktor yang memperngaruhi
konsentrasi kepemilikan diperusahaan antara lain peraturan, ukuran perusahaan dan
ketidakpastian (Demsetz & Lehn, 1985).

Peraturan atau regulasi merupakan salah satu faktor dari terbentuknya
konsentrasi kepemilikan. Apabila terdapat banyak peraturan yang mengatur
perusahaan, maka terdapat pilihan yang terbatas ketika perusahaan ingin
mengambil keputusan sehingga mengurangi kontrol pemegang saham. Sebaliknya,
apabila perusahaan memiliki sedikit peraturan maka diperlukan pengawasan yang
lebih tinggi oleh investor untuk mengawasi perusahaan. Kondisi tersebut tercermin
dalam kepemilikan saham yang terkonsentrasi di perusahaan (Muslimin, 2009).

Selanjutnya, ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor terjadinya
konsentrasi kepemilikan karena adanya asumsi bahwa semakin besarnya ukuran
perusahaan maka kepemilikan saham dalam perusahaan semakin menyebar.
Tersebarnya konsentrasi kepemilikan dilatar belakangi karena tingginya cost of

capital yang perlu dikeluarkan oleh pemilik perusahaan apabila ia memiliki tingkat
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kepemilikan yang tinggi di perusahaan. Selain itu, konsekuensi risiko yang
ditanggung oleh pemegang saham mayoritas akan semakin meningkat seiring
dengan berkembangnya perusahaan. Oleh karena itu, semakin berkembangnya
suatu perusahaan maka pemegang saham mayoritas cenderung akan mengurangi
jumlah saham yang dimilikinya (Muslimin, 2009).

Ketidakpastian lingkungan merupakan ketidakpastian yang menjadi salah
satu faktor dari konsentrasi kepemilikan. Ketika perusahaan berada dalam
lingkungan yang buruk atau tidak stabil maka perusahaan membutuhkan
pengawasan yang lebih tinggi sehingga akan terjadi konsentrasi kepemilikan.
Ketika perusahaan berada dalam lingkungan yang aman dan mendukung untuk
berkembang maka tidak terlalu membutuhkan pengawasan yang tinggi sehingga
tidak terjadi konsentasi kepemilikan dalam suatu perusahaan (Muslimin, 2009).
Standar deviasi dari saham perbulan merupakan salah satu ukuran dari
ketidakpastian (Demsetz & Lehn, 1985).

Pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur konsentrasi

kepemilikan mengacu pada (Jing & Lu, 2008) yaitu sebagai berikut:

) .. Jumlah saham yang dimilki investor terbesar> 5%
Konsentrasi Kepemilikan = g - x 100%
Jumlah saham beredar

2.2.7 Komite Audit
Komite audit bertanggung jawab kepada Dewan Direksi untuk membantu
melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Terbentuknya komite audit

berdasarkan Surat Edaran Bapepam Nomor SE- 03/PM/2002 (bagi perusahaan
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publik) dan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-103/MBU/2002 (bagi BUMN)
yang dikeluarkan oleh Bapepam. Komite Nasional Governance mendefinisikan
bahwa komite audit merupakan suatu komite yang terdiri dari satu anggota Dewan
Komisaris atau lebih dan bisa merekrut dari pihak eksternal yang mempunyai
pengalaman, keahlian, dan kualitas lain yang bisa membantu mencapai tujuan
komite audit. Perusahaan swasta maupun milik negara yang ingin mendorong
terlaksananya akuntabilitas dan transparansi perusahaan, maka perusahaan dapat
membentu komite audit. (Tugiman, 1995) menjelaskan manfaat komite audit

sebagai berikut:

1) Membantu pengelolaan Dewan Komisaris dan Direksi dalam mengelola
perusahaan.
2) Menjadi media komunikasi bagi auditor eksternal saat terjadi pemeriksaan
perusahaan.
Selain itu, (Alijoyo, 2003) juga mengemukakan pendapatnya mengenai
tujuan dan manfaat dibentuknya komite audit bagi perusahaan:
1) Membantu menyelesaikan tugas dan fungsi dari Dewan Komisaris.
2) Melakukan pengawasan terhadap perusahaan sehingga laporan keuangan
yang dikeluarkan perusahaan dapat terjamin kebenaran dan keandalannya.
3) Meningkatkan kemandirian dari auditor internal maupun eksternal.
Menurut Peraturan Bapepam-LK No/IX/1/5 menjelaskan mengenai
tanggungjawab serta tugas dari komite audit:

1) Melakukan kajian atas laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan.
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2) Melakukan kajian terhadap kepatuhan perusahaan atas peraturan perundang-
undangan maupun peraturan lainnya.

3) Melakukan kajian dari aktivitas pemeriksaan yang dilakukan auditor eksternal.

4) Memberikan hasil kajian mengenai risiko yang mungkin ditanggung
perusahaan dan penyelenggaraan manajemen risiko oleh direksi.

5) Melakukan kajian dan memberikan hasil kajian mengenai pengaduan perihal
emiten kepada komisaris.

6) Menjaga informasi apapun mengenai perusahaan.

Pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur konsentrasi
kepemilikan mengacu pada keputusan Ketua BAPEPAM-LK Kep-643/BL/2012

yaitu sebagai berikut:

Komite Audit = Jumlah komite audit di perusahaan

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh (Alkurdi et al., 2017) berjudul Accounting
Conservatism and Ownership Structure Effect: Evidence from Industrial and
Financial Jordanian Listed Companies. Sampel dari penelitian ini adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Saham Amman yang berjumlah 99 perusahaan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Variabel independen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional, dan

konsentrasi kepemilikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan asing,
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kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konservatisme akuntansi, kepemilikan pemerintah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap konservatisme akuntansi, dan konsentrasi kepemilikan tidak

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

(T. B. Le et al., 2017) melakukan penelitian yang berjudul Does Foreign
Ownership Impact Accounting Conservatism Adoption in Vietham?. Sampel
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan Vietnam yang terdaftar di Hochiminh
Stock Exchange (HSX) dan Hanoi stock exchange (HNX) periode 2005 sampai
dengan 2014. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah kepemilikan asing. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi.

(Lin, 2016) melakukan penelitian yang berjudul Institutional ownership
composition and accounting conservatism. Sampel penelitian ini adalah semua
perusahaan AS yang aktif di Compustat selama periode 1996 hingga 2006. Sampel
akhir yang didapatkan berjumlah 3.623 perusahaan. Analisis yang digunakan yaitu
analisis ketepatan waktu asimetris. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
investor institusi yang bertujuan untuk memperdagangkan saham atau disebut
investor sementara berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi,
sedangkan investor yang berdedikasi terhadap perusahaan berdampak positif
terhadap konservatisme akuntansi.

(Cullinan et al., 2012) melakukan penelitian yang berjudul Ownership

structure and accounting conservatism in China. Sampel penelitian ini adalah



39

perusahaan Cina yang terdaftar di Bursa Efek Shanghai Cina atau Bursa Efek
Shenzhen dimana data yang diambil periode 2007 hingga 2009. Variabel
independen penelitian ini yaitu konsentrasi kepemilikan dan kepemilikan
pemerintah. Analisis yang digunakan yaitu regresi Ordinary Least Squares (OLS).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh
negatif terhadap konservatisme akuntansi. Saat pemerintah hadir sebagai investor
minoritas maka kehadiran pemerintah dikaitkan dengen penerapan konservatisme
akuntansi yang lebih tinggi.

(Salehi & Sehat, 2018) melakukan penelitian yang berjudul Debt Maturity
Structure, Institutional Ownership and Accounting Conservatism Evidence from
Iranian Listed Companies. Variabel independen yang digunakan yaitu struktur
jatuh tempo utang dan kepemilikan institusional. Sampel pada penelitian ini adalah
143 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran selama tahun 2011-2016.
Analisis yang digunakan adalah regresi Ordinary Least Squares (OLS). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa struktur jatuh tempo hutang tidak memiliki
hubungan signifikan. Begitu juga untuk kepemilikan institusional yang memiliki
hubungan positif tetapi tidak signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

(Al-Sraheen, Fadzil, & Ismail, 2014) melakukan penelitian yang berjudul
The Influence of Corporate Ownership Structure and Board Members’ Skills on the
Accounting Conservatism: Evidence from Non-Financial Listed Firms in Amman
Stock Exchange. Variabel independen yang digunakan vyaitu kepemilikan
institusional, kepemilikan keluarga, keahlian financial dewan, masa jabatan dewan,

dan kenaikan jabatan direktur. Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi
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berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu kepemilikan institusional, keahlian
financial dewan, dan masa jabatan direktur berpengaruh positif terhadap
konservatisme akuntansi. Kepemilikan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan, kenaikan jabatan direktur
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

(Loay et al., 2018) melakukan penelitian berjudul Ownership Structure
Impact on Jordanian Banks’ Financial Performance. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah konsentrasi kepemilikan, kepemilikan institusi, kepemilikan
asing, dan karakteristik bank (ukuran, umur, hutang/modal). Sampel yang
digunakan yaitu bank komersial di Yordania yang terdiri dari 13 bank periode 2005-
2014. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil dari
penelitian ini adalah kepemilikan institusional dan usia bank tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja bank, dan kepemilikan asing, kepemilikan
pemerintah dan hutang/modal terhadap kinerja bank. Sedangkan konsentrasi
kepemilika dan ukuran bank berpengaruh negarif terhadap kinerja bank.

(Ramalingegowda & Yu, 2012) melakukan penelitian dengan judul
Institutional ownership and conservatism. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah kepemilikan institusional. Sampel penelitian ini adalah semua
perusahaan publik AS periode 1995-2006. Analisis yang digunakan yaitu regresi
Ordinary Least Squares (OLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

(Mohammed et al., 2017) melakukan penelitian yang berjudul Accounting

Conservatism, Corporate Governance and Political Connections. Variabel
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independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, independensi
dewan, dan koneksi politik. Analisis yang digunakan yaitu Ordinary Least Squares
(OLS) regression models. Hasil penelitian ini yaitu independensi dewan memiliki
pengaruh positif sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap
koservatisme akuntansi. Hasil selanjutnya yaitu koneksi politik memiliki dampak
positif terhadap kinerja masa depan perusahaan.

(An, 2015) melakukan penelitian yang berjudul Does Foreign Ownership
Increase Financial Reporting Quality?. Variabel independen pada penelitian ini
yaitu kepemilikan asing. Sampel pada penelitian ini adalah 509 perusahaan non-
keuangan di Korea yang terdaftar di Korean Stock Exchange (KSE) periode 1999-
2006. Hasil dari penelitian ini yaitu kepemilikan asing memiliki pengaruh positif
terhadap konservatisme akuntansi.

(Kartika et al., 2015) melakukan penelitian yang berjudul “Analisa
Kepemilikan Terkonsentrasi dan Asimetri Informasi terhadap Konservatisme
Akuntansi”. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konsentrasi kepemilikan yang dibagi menjadi konsentrasi kepemilikan outsider dan
insider. Sampel yang digunakan adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di
BEI tahun 2012 yang berjumlah 99 perusahaan. Analisis yang digunakan yaitu
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa konsentrasi
kepemilikan outsider mempengaruhi dan kepemilikan insider tidak mempengaruhi
konservatisme akuntansi.

(Ratnadi & Ulupui, 2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Konsentrasi Kepemilikan dan Kompetensi Dewan Komisaris Pada Konservatisma



42

Akuntansi”. Variabel independen penelitian ini adalah konsentrasi kepemilikan,
kompetensi dewan komisaris yang diproksikan dengan board tenure, board
financial, dan kompetensi tata kelola dewan direksi. Variabel kontrol penelitian ini
yaitu ukuran perusahaan. Sampel penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 dan 2014 dengan jumlah 120
perusahaan. Analisis yang digunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian
ini yaitu konsentrasi kepemilikan pihak eksternal maupun internal memiliki
pengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan board tenure,
board financial dan kompetensi tata kelola perusahaan tidak berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

(Syifa et al., 2017) melakukan penelitian dengan judul “Financial Distress,
Kepemilikan Institusional, Profitabilitas terhadap Konservatisme Akuntansi”.
Sampel yang digunakan yaitu perusahaan subsektor food and baverage yang
terdaftar di BEI periode tahun 2011-2015. Variabel independen dari penelitian ini
yaitu financial distress, kepemilikan institusional, dan profitabilitas. Analisis yang
digunakan yaitu analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan
financial distress dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap konservatisme
akuntansi. Sedangkan, kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

(Putra et al., 2015) melakukan penelitian yang berjudul “Tingkat
Konservatisme Akuntansi: Kajian Dewan Komisaris, Modal Manajerial, dan
Komite Audit Dalam Mekanisme Good Corporate Governance”. Variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dewan komisaris, komite
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audit, dan kepemilikan manajerial. Sampel dari penelitian ini yaitu berjumlah 118
perusahaan yang terdaftar di BEI. Analisis yang digunakan yaitu analisis linier
berganda. Penelitian ini menghasilkan jumlah komite audit dan dewan komisaris,
kepemilikan manajerial, dan proporsi komisaris independen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

(Dewi & Suryanawa, 2014) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Struktur Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Financial Distress terhadap
Konservatisme Akuntansi”. Variabel independen yang digunakan yaitu
kepemilikan manajerial, leverage, dan financial distress. Sampel dari penelitian ini
adalah 37 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2009-2011.
Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini
yaitu kepemilikan manajerial dan leverage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian selanjutnya menyatakan bahwa
financial distress memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme

akuntansi.

(Maharani & Kristanti, 2019) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konservatisme Akuntansi”. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah leverage, ukuran
perusahaan, kepemilikan manajerial, intensitas modal, dan ukuran dewan
komisaris. Sampel yang digunakan yaitu 30 perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2014-2017. Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi
data panel. Hasil dari penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial berpengaruh

negatif dan intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntasi.
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Sedangkan leverage, ukuran dewan komisaris, dan ukuran perusahaan tidak

memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

(Brilianti, 2013) melakukan penelitian berjudul. “Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Penerapan Konservatisme Akuntansi Perusahaan”. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, leverage, komite audit. Sampel dari penelitian ini adalah 46

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2009-2010. Analisis yang digunakan yaitu

analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah kepemilikan

manajerial berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. Sedangkan

kepemilikan institusional, leverage, dan komite audit tidak berpengaruh terhdap

konservatisme akuntansi.

Tabel 2.1. Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/Jurnal Judul Variabel Metode Hasil
Analisis
1. | Alkurdi et al.,/ | Accounting Variabel Independen | Analisis - Kepemilikan asing
International Conservatism - kepemilikan asing | Regresi berpengaruh positif
Journal of | and Ownership | - kepemilikan Berganda dan signifikan
Economics and | Structure pemerintah terhadap
Financial Effect: - kepemilikan konservatisme
Issues (2017) Evidence from institusional akuntansi
Industrial and | - kepemilikan Kepemilikan
Financial manajerial institusional
Jordanian - konsentrasi berpengaruh positif
Listed kepemilikan dan signifikan
Companies terhadap
konservatisme
akuntansi.
Kepemilikan
pemerintah
berpengaruh negatif
dan signifikan
terhadap

konservatisme
akuntansi.
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(2012)

No | Peneliti/Jurnal Judul Variabel Metode Hasil
Analisis

Konsentrasi
kepemilikan tidak
berpengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi.

2. | Le et al, /| Does Foreign | Variabel Independen | Analisis Kepemilikan  asing
Business and | Ownership - Kepemilikan Regresi berpengaruh negatif
Economic Impact asing dan signifikan
Horizons Accounting terhadap
(2017) Conservatism konservatisme

Adoption in akuntansi.
Vietnam?

3. | Salehi et al., / | Debt maturity | Variabel Independen | Regresi Struktur jatuh tempo
Asian Journal | structure, - Struktur  jatuh | Ordinary hutang tidak
of Accounting institutional tempo utang Least memiliki hubungan
Research hinand | Kepemilikan Squares signifikan
(2018) OWRETSAIp an institusional (OLS) Kepemilikan

accounting institusional
conservatism memiliki hubungan
Evidence from po Si?if dan tidak
ranian _listed signifikan  terhadap
. penerapan
companies konservatisme
akuntansi.

4. | Lin/ Review of | Institutional Variabel Independen | Analisis Investor institusional
Quantitative Ownership - Kepemilikan Ketepatan sementara
Finance and | Composition Institusional Waktu berpengaruh negatif
Accounting and Asimetris terhadap
(2014) Accounting konservatisme

Conservatism akuntans_l N
Investor institusional
yang berdedikasi
terhadap perusahaan
berdampak  positif
terhadap
konservatisme
akuntansi.

5. | Cullinanetal.,/ | Ownership Variabel Independen | Regresi Konsentrasi
Journal of | Structure and |- Konsentrasi Ordinary kepemilikan
International Accounting kepemilikan Least berpengaruh negatif
Accounting, Conservatism |-  Kepemilikan Squares terhadap

.. in China pemerintah (OLS) konservatisme
Auditing and .

. akuntansi.
Taxation
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No | Peneliti/Jurnal Judul Variabel Metode Hasil
Analisis

- Saat pemerintah hadir
sebagai investor
minoritas maka
kehadiran pemerintah
dikaitkan dengen
penerapan
konservatisme
akuntansi yang lebih
tinggi

6. | Al-Sraheen et | The Influence | Variabel Independen | Analisis - Kepemilikan
al., /| of Corporate |- kepemilikan Regresi institusional,
International Ownership institusional Berganda keahlian  financial
Journal of | Structure and |- kepemilikan dewan, dan masa
Accounting and | Board keluarga jabatan direktur
Financial Members’ - keahlianfinancial pengaruh positif
Reporting Skills on the dewan terhadap
(2014) Accounting - masa jabatan konservatisme
Conservatism: dewan akuntansi.
Evidence from |-  kenaikan jabatan Kepemilikan
Non-Financial direktur keluarga
Listed Firms in berpengaruh  positif
Amman Stock dan signifikan
Exchange terhadap
konservatisme
akuntansi.

- Kenaikan  jabatan
direktur berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
konservatisme
akuntansi.

7. | Loay et al., /| Ownership Variabel Independen | Analisis - Kepemilikan
The Journal of | Structure And [-  konsentrasi Regresi institusional dan usia
Developing Conservatism's kepemilikan Berganda bank tidak memiliki
Areas (2018) Impact On |-  kepemilikan dampak yang
Jordanian institusi signifikan  terhadap

Bank's - ke_pemilikan kinerja_b_ank _

Financial asing - Kepem_ll_lkan asing,

Performance karakteristik bank kepemilikan
(ukuran,  umur, pemerintah dan

hutang/modal) hutang/modal

berpengaruh  positif
terhadap kinerja bank

- Konsentrasi
kepemilika dan
ukuran bank
berpengaruh negatif
terhadap kinerja

bank.
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No | Peneliti/Jurnal | Judul Variabel Metode - Hasil
Analisis

8. | Ramalingegow | Institutional Variabel Independen | Regresi - Kepemilikan
da et al, /| ownership and |- Kepemilikan Ordinary institusional
Journal of | conservatism Institusi Least berpengaruh positif
Accounting and Squares terhadap
Economics (20 (Qls) konservatisme
11) akuntansi

9. | Mohammed et | Accounting Variabel Independen | Regresi Independensi dewan
al., / Asian | Conservatism, |- kepemilikan Ordinary memiliki pengaruh
Review of | Corporate manajerial Least positif terhadap
Accounting Governance - independensi Squares koservatisme
(2017) and Political dewan (Ols) akuntansi.

Connections |- koneksi politik Kepemilikan
manajerial
berpengaruh negatif
terhadap
koservatisme
akuntansi.
Koneksi politik
memiliki  dampak
positif terhadap
kinerja masa depan
perusahaan.

10. | An / Asian | Does Foreign | Variabel Independen | Pooled Kepemilikan asing
Academy of | Ownership - Kepemilikan Regression memiliki pengaruh
Management Increase asing positif terhadap
Journal (2015) | Financial konservatisme

Reporting akuntansi

Quality?

11. | Kartika et al., / | Analisa Variabel Independen | Analisis konsentrasi
Jurnal Kepemilikan Regresi kepemilikan
Akuntansi Terkonsentrasi |- konsentrasi Linier outsider
Multiparadigm | dan  Asimetri kepemilikan Berganda mempengaruhi dan
a (2015) Informasi kepemilikan insider

Terhadap tidak mempengaruhi

Konservatisme konservatisme

Akuntansi akuntansi

12. | Ratnadi et al., / | Pengaruh Variabel Independen: | Analisis Konsentrasi
Jurnal Konsentrasi - konsentrasi | Regrei kepemilikan pihak
Akuntansi Kepemilikan kepemilikan | Berganda eksternal  maupun
(2016) dan - board internal  memiliki

Kompetensi tenure pengaruh  negatif
Dewan - board terhadap
Komisaris financial, konservatisme
Pada - kompetensi akuntansi.
Konservatisma tata kelola

Akuntansi dewan

direksi
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No | Peneliti/Jurnal Judul Variabel Metode Hasil
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- Board tenure, board
financial dan
kompetensi tata
kelola perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi

13. | Syifaetal.,/ Financial Variabel Independen: Analisis Financial distress
Jurnal Riset Distress, - Financial Regresi dan  profitabilitas
Akuntansi Kepemilikan Distress Data Panel berpengaruh positif
Kontemporer Institusional, - Kepemilika terhadap
(2017) Profitabilitas n konservatisme

Terhadap Institusional akuntansi.

Konservatisme - Profitabilita Kepemilikan

Akuntansi S institusional  tidak
memiliki pengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi.

14. | Putraetal., / E- | Tingkat Variabel independen | Analisis Jumlah komite
Jurnal Konservatisme - dewan Linier audit dan dewan
Akuntansi Akuntansi: komisaris Berganda komisaris,
Universitas Kajian Dewan - komite audit kepemilikan
Udayana Komisaris, - kepemilikan manajerial, dan
(2015) Modal manajerial proporsi  komisaris

Manajerial, independen

dan  Komite berpengaruh positif
Audit Dalam dan signifikan
Mekanisme terhadap

Good konservatisme
Corporate akuntansi.
Governance

15. | Dewi etal., / E- | Pengaruh Variabel Independen: | Analisis Kepemilikan
Jurnal Struktur - Kepemilika | regresi manajerial dan
Akuntansi Kepemilikan n Manajerial | berganda leverage
Universitas Manajerial, - Leverage berpengaruh positif
Udayana Leverage, dan - Financial dan signifikan
(2014) Financial Distress terhadap

Distress konservatisme
Terhadap akuntansi.
Konservatisme Financial distress
Akuntansi memiliki pengaruh
negatif dan

signifikan terhadap
konservatisme
akuntansi.
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No | Peneliti/Jurnal Judul Variabel Metode Hasil
Analisis
16. | Maharani etal., | Analisis Variabel Independen: Kepemilikan
/ Jurnal Faktor-Faktor - leverage manajerial
Akuntansi, Yang - ukuran berpengaruh negatif
Audit dan Memengaruhi perusahaan terhadap
Sistem Konservatisme | - kepemilikan konservatisme
Informasi Akuntansi manajerial akuntasi.
Akuntansi - intensitas modal Intensitas modal
(2019) ukuran dewan berpengaruh positif
komisaris terhadap
konservatisme
akuntasi.
.Leverage, ukuran
dewan  komisaris,
dan ukuran
perusahaan  tidak
memiliki pengaruh
terhadap
konservatisme
akuntansi.
17. | Brilianti / | Faktor-Faktor | Variabel Independen: | Analisis Kepemilikan
Accounting Yang - kepemilikan Regresi manajerial
Analysis Mempengaruhi manajerial Linier berpengaruh negatif
Journal (2013) | Penerapan - kepemilikan Berganda terhadap
Konservatisme institusional konservatisme
Akuntansi - leverage akuntansi.
Perusahaan - komite audit Kepemilikan
institusional,
leverage, dan
komite audit tidak
berpengaruh terhdap
konservatisme
akuntansi.

Sumber: Penelitian terdahulu
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2.4 Kerangka Berpikir dan Model Penelitian Empiris

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah konservatisme
akuntansi. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan konsentrasi kepemilikan sedangkan variabel
pemoderasi pada penelitian ini adalah komite audit.
2.4.1 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Konservatisme Akuntansi

Teori keagenan menjelaskan bahwa terdapat hubungan kontrak antara
principal dan agent. Principal digambarkan sebagai pemilik atau pemegang saham
perusahaan yang telah menginvestasikan sumber daya di perusahaan, sedangkan
agent digambarkan sebagai pihak manajemen yang memiliki tanggung jawab
mengelola sumber daya yang telah di investasikan oleh pemilik atau pemegang
saham perusahaan. Kedua belah pihak tersebut memiliki kepentingan dan tujuan
yang berbeda. Pemilik atau pemegang saham perusahaan menginginkan
pengembalian yang besar dari sumber daya yang telah ia tanamkan di perusahaan,
sedangkan pihak manajemen berusaha untuk mencapai kesejahteraannya.
Perbedaan kepentingan tersebut menimbulkan konflik keagenan. Dengan adanya
investor asing di perusahaan, maka akan meningkatkan pengawasan terhadap
manajemen sehingga akan menurunkan konflik agensi di perusahaan.

Kepemilikan asing merupakan proporsi kepemilikan saham perusahaan oleh

investor asing. Kehadiran investor asing memiliki dampak positif bagi
pertumbuhan perekonomian negara. Oleh karena itu pemerintah berusaha menarik

investor asing agar menanamkan modal di dalam negeri. Upaya nyata yang
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dilakukan pemerintah untuk meningkatkan penanaman modal asing yaitu
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal.
Salah satu point penting undang-undang tersebut yaitu menjamin perlindungan
investor asing di Indonesia. Selain itu, pemerintah Indonesia juga mendorong
transparansi informasi badan publik dengan mengeluarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) yang mengawasi pasar modal di Indonesia juga mengeluarkan peraturan
yang mendukung transparansi perusahaan yaitu Keputusan Ketua Bapepam Nomor:
Kep-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau
Perusahaan Publik Tahun 2011 dan keputusan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan Republik Indonesia yaitu Peraturan Ototritas Jasa Keuangan No0.29/
POJK.04/2016 Tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik Tahun
2016. Peraturan tersebut akan membantu investor dalam mengambil keputusan
investasi dan meningkatnya kepercayaan investor asing terhadap informasi

keuangan yang disampaikan perusahaan (Al-Sraheen et al., 2014).

Selain itu, keterbukaan informasi juga merupakan salah satu motivasi bagi
investor asing untuk menanamkan modal di perusahaan. Hal ini dilatarbelakangi
karena investor asing cenderung memilih perusahaan yang memiliki tingkat
asimetri informasi yang rendah (Lafond & Roychowdhury, 2008). (An, 2015)
berpendapat bahwa investor asing memiliki kemampuan untuk mengatami
perusahaan yang dapat berdampak pada peningkatan pengawasan kinerja manajer.
Oleh karena itu, semakin meningkatnya rasio kepemilikin asing disuatu perusahaan

akan berdampak pada peningkatan pengawasan terhadap manajer terkait dengan
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transparansi dan keputusan akuntansi. Salah satu cara untuk meminimalkan
kecurangan akuntansi di suatu perushaan yaitu dengan menerapkan prinsip
konservatisme akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan (Kho et al., 2009).
(Ball & Shivakumar, 2005) berpendapat bahwa dampak positif dari penerapan
prinsip konservatisme akuntansi akan meningkatkan penggunaan prinsip tersebut
di perusahaan.

Penelitian sebelumya yang dilakukan oleh (Alkurdi et al., 2017), (An,
2015), dan (Al-Sraheen et al.,, 2014) memberikan hasil bahwa kepemilikan asing
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan konservatisme
akuntansi. (Alkurdi et al., 2017) berpendapat bahwa kepemilikan asing memiliki
peran untuk mengurangi asimetri informasi dan perilaku oportunistik manajemen

sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.

2.4.2 Pengaruh Kepemilikan Pemerintah terhadap Konservatisme Akuntansi

Teori agensi menjelaskan bahwa terdapat interaksi antara agent
(manajemen) dan principal (pemegang saham atau pemilik perusahaan). Interaksi
tersebut dilatarbelakangi karena terdapat hubungan kontrak kedua belah pihak
untuk mengelola sumber daya yang telah ditanamkan oleh pemilik atau pemegang
saham perusahaan. (Alkurdi et al., 2017) berpendapat bahwa kemungkinan terdapat
dampak positif atau negatif terkait partisipasi investor pemerintah dalam operasi
perusahaan. Dampak positif yang mungkin terjadi yaitu kehadiran investor
pemerintah akan meningkatkan pengawasan terhadap manajemen sehingga akan

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Sedangkan dampak negatif yang
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mungkin ditimbulkan dari kehadiran investor pemerintah yaitu meningkatkan
konflik keagenan yang akan berdampak pada menurunnya penerapan prinsip
konservatisme.

Ketika pemerintah mempunyai saham di perusahaan serta mempunyai
wewenang untuk menunjuk dewan direksi atau manajer puncak, maka investor
pemerintah dapat mempengaruhi tindakan dewan direksi atau manajemen terkait
dengan keputusan akuntansi meskipun sudah adanya tata kelola perusahaan yang
baik (Baloria, 2015). Pemerintah merupakan salah satu pihak yang
mengimplementasikan good corporate sehingga akan mendorong perusahaan
untuk melaksanakan prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
kemandirian, dan kewajaran. (Le & Buck, 2011) berpendapat salah satu latar
belakang pemerintah mendorong manajemen untuk menerapkan good corporate
yaitu untuk menarik modal asing. (Khanna & Palepu, 2000) yang mengemukakan
bahwa investor asing yang berinvestasi di negara berkembang akan secara mandiri
memantau perusahaan untuk melindungi kekayaan mereka dan mengurangi biaya
monitoring dengan insentif dan keahlian yang mereka miliki. Selain itu,
(Beuselinck et al., 2017) juga menyatakan bahwa investor asing memiliki
pengalaman yang baik di pasar internasional dibandingkan dengan investor
domestik. Investor asing terutama investor institusi asing memiliki teknologi yang
bisa membantu mereka dalam memproses informasi dengan lebih cepat, relevan,
dan efektif (Grinblatt & Keloharju, 2000). Oleh karena itu, partisipasi pihak
pemerintah dalam operasional perusahaan dapat mendorong peningkatan prinsip

konservatisme akuntansi karena prinsip konservatisme akuntansi dapat menekan
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perilaku oportunistik manajemen sehingga akan menyajikan laporan keuangan
yang berkualitas untuk menarik investor asing. Pernyataan tersebut juga didukung
oleh (Alkurdi et al., 2017) yang berpendapat bahwa partisipasi pemerintah akan
meningkatkan kualitas laba. Hal tersebut dikarenakan pihak pemerintah akan
mendorong manajemen untuk membuat keputusan yang efektif untuk mendorong

peningkatan laba dan kualitas laporan keuangan tanpa manipulasi laba.

Penelitian yang dilakukan oleh (Loay et al., 2018) yang mengemukakan
bahwa kepemilikan pemerintan memiliki hubungan positif terhadap kinerja bank
yang diproksikan dengan konservatisme akuntansi. (Loay et al., 2018) berpendapat
bahwa pemerintah memegang peran penting dalam memantau, mengendalikan, dan
memotivasi manajemen sehingga dapat meningkatkan penerapan prinsip

konservatisme akuntansi di perusahaan.

2.4.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme
Akuntansi

Teori agensi menjelaskan bahwa masing-masing pihak di dalam perusahaan
akan mengedepankan kepentingan mereka sendiri. Hal tersebut dapat menimbulkan
masalah kegaenan di perusahaan. Salah satu solusi yang dapat ditempuh untuk
mengurangi masalah keagenan yaitu dengan cara meningkatkan kepemilikan saham
perusahaan oleh pihak institusi (Mursalim, 2011). Kepemilikan institusional yang
dimiliki oleh perusahaan asuransi, bank, ataupun institusi lain akan meningkatkan
pengawasan kinerja manajemen. Kepemilian saham oleh pihak institusional dapat

mengurangi masalah keagenan karena pihak Lembaga atau institusi merupakan
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salah satu pihak yang dapat mempengaruhi tindakan manajemen secara langsung
ataupun tidak langsung. Lembaga atau institusi dapat mengendalikan tindakan
manajemen secara langsung dengan cara memanfaatkan kepemilikan saham
perusahaan dan mengendalikan secara tidak langsung melalui penjualan saham
perusahaan yang dimiliki institusi (Gillan & Starks, 2003). (Gillan & Starks, 2003)
juga mengemukakan bahwa investor institusi memiliki peluang, sumber daya, dan
kemampuan yang baik untuk mengawasi, mendisiplinkan, dan mempengaruhi
manajer. Menurut (Saleh & Susilowati, 2004) kepemilikan institusional akan
berdampak pada bertambahnya tuntutan dari pihak luar sehingga investor
institusional akan lebih meningkatkan pengawasan agar manajer tidak merugikan
pemegang saham. Hal ini juga didukung oleh pernyataan (Boediono, 2005) yang
menyatakan bahwa manajemen akan mengurangi tindakan manajemen laba karena
adanya kepemilikan institusional akan memantau secara efektif pihak manajemen.
(Fala, 2007) menyatakan bahwa kepemilikan institusional dalam sebuah
perusahaan cenderung tinggi sehingga investor institusional akan terdorong
meningkatkan pengawasan terhadap manajer dalam aspek tindakan dan kinerjanya.

(Obaid, 2010) menyatakan bahwa kepemilikan institusional akan
berdampak pada berkurangnya manipulasi data yang kemudaian akan
meningkatkan derajat konservatisme akuntansi. Lebih lanjut, (Lin, 2016)
menyatakan bahwa insestor yang berdedikasi tidak terpengaruh dengan pendapatan
perusahaan pada saat ini dan tidak terpengaruh dengan berita buruk karena investor
tersebut mempunyai pandangan yang lebih panjang sehingga investor tersebut akan

meningkatkan tata kelola perusahaan. la juga menyebutkan untuk mencapai tata
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kelola yang efisien maka perlu adanya implementasi prinsip konservatisme karena
prinsip tersebut memiliki manfaat dalam jangka panjang. Jadi (Lin, 2016)
menyimpulkan semakin tingginya kepemilikan institusional, maka semakin
tingginya penerapan konservatisme akuntansi di perusahaan.

Temuan (Jiang & Kim, 2000), (Ramalingegowda & Yu, 2012), dan (Syifa
et al., 2017), dan (Alkurdi et al., 2017) menghasilkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kepemilikan institusional dan konservatisme akuntansi. (Alkurdi et
al., 2017) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional dapat mengurangi bias
yang dilakukan manajemen sehingga informasi yang ada akan lebih andal dan dapat
membantu investor dalam mengambil keputusan. Hasil penelitian yang dilakukan
(Jiang & Kim, 2000) mengemukakan bahwa kepemilikan institusional akan
mendorong peningkatan penggunaan konservatisme akuntansi dan mengurangi
asimetri informasi. Selain itu, kepemiliakan institusional juga dapat mempengaruhi
manajemen dalam menentukan prosedur akuntansi dan laporan keuangan dengan

salah satunya yaitu meningkatkan kualitas laporan keuangan (Song, 2015).

2.4.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme Akuntansi

Teori agensi menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara agent dan
principal. Kehadiran manajemen dalam perusahaan memiliki peran untuk
mengelola sumber daya yang telah diinvestasikan oleh investor. Ketika manajemen
memiliki saham perusahaan, maka manajemen memegang peran ganda yaitu
sebagai principal dan agent. Peran manajemen sebagai pemegang saham dapat

berdampak pada berkurangnya sikap oportunistik manajemen sendiri dalam
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pengelolaan perusahaan. Ketika kepemilikan saham pihak manajemen besar maka
manajemen akan memilih kebijakan yang lebih konservatis (Yanti et al., 2017). Hal
ini dikarenakan manajemen lebih mengedepankan kepentingan perusahaan dalam
jangka panjang daripada mementingkan perolehan laba. Apabila manajemen
mengambil keputusan yang dapat merugikan perusahaan, maka manajer akan
merasakan dampak dari keputusan yang diambil dan ikut menanggung risiko
kerugian di perusahaan karena manajemen berperan sebagai pihak eksternal dan
pihak internal perusahaan. Hal tersebut didukung oleh (Putra et al., 2019) yang
menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial dapat berperan mensejajarkan
kepentingan investor dengan pihak manajer. Ketika manajemen memiliki peran
sebagai investor maka manajemen akan bertindak sesuai dengan keinginan pihak
investor. Hal ini akan menurunkan konflik agensi di perusahaan. Oleh karena itu
bertambahnya kepemilikan saham oleh manajemen akan meningkatkan kontrol
perusahaan karena manajemen dapat menekan perilaku oportunistiknya sendiri

untuk kebaikan perusahaan.

(Wardhani, 2008) menyatakan bahwa semakin meningkatnya kepemilikan
saham oleh pihak internal perusahaan akan mensejajarkan tujuan antara pihak
internal dan eksternal perusahaan. Hal ini akan berdampak pihak manajemen
berperan sebagai pihak pengawas dalam penyusunan laporan keuangan. Ketika
pihak manajemen mengimplementasikan pengawasan dengan baik, maka
manajemen akan menuntut informasi dalam laporan keuangan memiliki informasi
yang baik dan berkualitas sehingga manajemen akan menuntut penerapan prinsip

konservatisme akuntansi.
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(Wu, 2006) melakukan penelitian terkait dengan pengaruh kepemilikan
manajerial terhadap kualitas laba yang diukur dengan konservatisme akuntansi.
(Wu, 2006) menyatakan bahwa penerapan konservatisme akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan karena manajemen berpikir bahwa kreditor yang
rasional berfikir bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan saham oleh
manajemen memiliki tujuan yang sama dengan pemegang saham lainnya sehingga
membutuhkan suatu sistem untuk melindungi sumber daya yang mereka
investasikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Wu, 2006) memberikan hasil bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip
konservatisme akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2019) menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara kepemilikan manajerial dengan konservatisme
akuntansi. (Putra et al.,, 2019) berpendapat bahwa semakin meningkatnya
kepemilikan manajerial akan meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi
karena manajemen mempertimbangkan kelangsungan usaha perusahaan daripada
kepentingan pribadi manajemen sehingga manajemen akan memilih menerapkan

konservatisme akuntansi dibandingkan dengan metode akuntansi yang agresif.

2.4.5 Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Konservatisme Akuntansi

Teori agensi menjelaskan apabila kepemilikan perusahaan tidak dimiliki
seratus persen oleh satu pihak, maka akan terjadi konflik keagenan di perushaan.
Arifin (2005) menjelaskan bahwa semakin tingginya konsentrasi kepemilikan

disuatu perusahaan akan meningkatkan monitoring terhadap kinerja perusahaan.
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Akan tetapi, Arifin (2005) juga menjelaskan bahwa mekanisme konsentrasi
kepemilikan akan memunculkan kemungkinan bahwa investor pengendali akan
mengambil keputusan yang dapat merugikan investor lain.

Konsentrasi kepemilikan yaitu kondisi dimana kepemilikan saham
perusahaan terkonsentrasi kepada pemegang saham yang terbatas. Kondisi ini
terjadi saat pemegang saham memiliki persentase kepemilikan yang tinggi di suatu
perusahaan sehingga investor bisa berpartisipasi dalam aktivitas perusahaan serta
mengarahkan kebijakan dalam hal keuangan maupun operasionalnya (Alkurdi et
al., 2017). Kiatapiwat (2010) menjelaskan bahwa kepemilikan yang terkonsentrasi
memiliki kebaikan yaitu pemegang saham memiliki posisi yang kuat sehingga
apabila terjadi konflik dengan investor pengendali, maka investor pengendali akan
mendominasi dalam penyelasaian konflik tersebut. Konsentrasi kepemilikan saham
dapat menyebabkan investor pengendali memperoleh informasi privat dengan
mudah sehingga dapat mengawasi manajemen dengan lebih baik. Oleh karena itu,
semakin tingginya konsentrasi kepemilikan dapat berdampak pada meningkatnya
kualitas laporan keuangan perusahaan karena investor pengendali dapat menekan
perilaku oportunistik perusahaan.

Menurut Givoly et al. (2010) perusahaan akan dituntut untuk melaporkan
laporan keuangan yang lebih berkualitas oleh investor. Hal tersebut dilakukan oleh
investor untuk menekan perilaku oportunistik manajemen. Pernyataan tersebut juga
didukung oleh Yunos (et al., 2011) yang menyatakan bahwa investor dari pihak luar
memiliki tuntutan untuk memiliki informasi yang setara dengan investor dari pihak

dalam dengan cara menuntut pelaporan yang transparan. Hal tersebut dilakukan
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oleh investor dari pihak luar untuk melindungi investasi yang telah diinvestasikan
di perusahaan salah satu caranya dengan menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi. Kartika et al., (2015) menyatakan bahwa prinsip konservatisme
akuntansi dapat memonitor pihak manajemen oleh investor outsider karena prinsip
konservatisme akuntansi dapat digunakan untuk melaksanakan tata kelola
perusahaan.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yu (2012)
dan Kartika et al., (2015) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara
konsentrasi kepemilikan dan konservatisme akuntansi. Hal ini menandakan bahwa
peningkatan konsentrasi kepemilikan saham oleh investor pengendali akan
meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi di perusahaan. Kartika et al.,
(2015) berpendapat bahwa konsentrasi kepemilikan saham oleh pihak luar akan
memiliki tuntutan yang lebih tinggi kepada manajemen untuk menerapkan prinsip

konservatisme akuntansi dalam membuat laporan keuangan.

2.4.6 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Konservatisme Akuntansi
Dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi

Teori agensi menyatakan bahwa terdapat asimetri informasi yang terjadi

antara agent dan principal. Asimetri informasi pada umumnya lebih sering terjadi

antara investor asing dan pihak manajemen karena terdapat perbedaan bahasa dan

letak geografis. Asimetri informasi dapat dikurangi dengan cara meningkatkan

persentase kepemilikan saham asing agar pengawasan yang dilakukan investor

asing meningkat. Pernyataan tersebut juga didukung oleh (An, 2015) yang
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berpendapat bahwa investor asing mempunyai kemampuan untuk mengatami
perusahaan yang dapat berdampak pada peningkatan pengawasan kinerja manajer.
(Puspitasari, 2009) berpendapat bahwa pengungkapan di perusahaan akan lebih
luas apabila di perusahaan terdapat kepemilikan saham oleh pihak asing. Menurut
(Rustiarini, 2011) bahwa perusahaan yang dimiliki oleh investor asing semakin luas
dalam melakukan pengungkapan informasi mengenai perusahaan karena 1)
perusahaan anak atau perusahaan yang dimiliki investor asing akan mendapatkan
pelatihan dalam bidang akuntansi 2) investor asing mendorong perusahaan untuk
menerapkan dan mengungkapkan corporate social responsibility (CSR) 3)
memiliki kemungkinan yang tinggi untuk memiliki sistem informasi yang efisien
guna memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan, 4) kemungkinan
memiliki tuntutan dari konsumen, distributor, ataupun masyarakat umum apabila
perusahaan dimiliki oleh pihak asing. Oleh karena itu, semakin meningkatnya rasio
kepemilikin asing disuatu perusahaan maka pengawasan terhadap manajer terkait
dengan transparansi dan keputusan akuntansi dalam suatu perusahaan akan
meningkat. Salah satu cara untuk meminimalkan kecurangan akuntansi di suatu
perushaan yaitu dengen menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan (Kho et al., 2009).

Akibat keterbatasan geografis, investor asing akan memanfaatkan peran
dewan komisaris dalam mengawasi jalannya perusahaan. Dewan komisaris akan
membentuk komite audit untuk membantu menjalankan tugas pengawasan. Komite
audit bertugas memantau manajemen untuk memastikan perusahaan dijalankan

sesuai dengan ketentuan perusahaan dan perundang-undangan yang berlaku.



62

Menurut keputusan Ketua BAPEPAM-LK Kep-643/BL/2012 mengenai
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menjelaskan bahwa
anggota komite audit tidak diperbolehkan memiliki saham perusahaan baik
langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan keputusan tersebut, jumlah komite
audit diperusahaan sekurang-kurangnya berjumlah tiga orang dengan komposisi
anggota sekurang-kurangnya satu komisaris independen dan dua orang anggota
lainya berasal dari pihak eksternal perusahaan dimana anggota tersebut berasal dari
luar emiten atau perusahaan publik.

Anggota komite audit yang berasal dari pihak eksternal perusahaan
menggambarkan bahwa komite audit memiliki independensi. Penerapan
konservatisme akuntansi di perusahaan akan meningkat dengan adanya komite
audit independen yang memiliki kompetensi, pengalaman, dan independensi. Hal
ini disebabkan karena keberadaan komite audit akan menekan perilaku manajemen
dalam melakukan manipulasi atau manajemen laba yang dapat merugikan
perusahaan. Oleh karena itu, keberadaan komite audit di perusahaan akan
membantu meningkatkan pengawasan kepada manajemen sehingga akan
meningkatkan penerapan konservatisme akuntansi di perusahaan. Dengan
demikian, komite audit dapat mempengaruhi hubungan antara kepemilikan asing

dengan konservatisme akuntansi.
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2.4.7 Pengaruh Kepemilikan Pemerintah terhadap Konservatisme Akuntansi

Dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi

Teori keagenan menyatakan bahwa terdapat interaksi antara manajemen
selaku agent dan investor pemerintah selaku principal. (Alkurdi et al., 2017)
berpendapat bahwa ada kemungkinan dampak positif maupun negatif terkait
partisipasi investor pemerintah terhadap operasi perusahaan. Dampak positif yang
mungkin terjadi yaitu kehadiran investor pemerintah akan meningkatkan
pengawasan terhadap manajemen sehingga akan meningkatkan kualitas laporan
keuangan. Sedangkan dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dari kehadiran
investor pemerintah yaitu akan meningkatkan konflik keagenan di perusahaan yang
akan berdampak pada menurunnya penerapan prinsip konservatisme. Manajemen
yang bekerja di perusahaan yang terkait dengan pemerintah akan cenderung
berperilaku oportunis dalam membuat laporan keuangan karena dengan
mengadopsi perilaku oportunis maka kinerja manajemen dapat dilihat dalam jangka
waktu yang pendek (Selahudin & Nawang, 2015). Manajer yang bekerja di
perusahaan yang terkait dengan pemerintah bertanggung jawab kepada pemerintah
sehingga investor lain akan menurunkan tingkat pengawasan Kinerja manajemen.
Hal tersebut dikarenakan investor lain telah menyerahkan fungsi pengawasan
kepada pemerintah dimana pemerintah memiliki kekuasaan yang dominan karena
mayoritas kepemilikan saham oleh pemerintah diatas 50%. Perusahaan yang
memiliki struktur kepemilikan yang kompleks akan memiliki tingkat konflik
keagenan yang tinggi, terutama apabila terdapat kepemilikan yang dapat

berdampak pada penurunan tingkat konservatisme akuntansi perusahaan.
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Otoritas jasa keuangan menetapkan peraturan yang mewajibkan perusahaan
yang terdaftar di BEI untuk membentuk komite audit di perusahaan yang memiliki
fungsi monitoring. Pembentukan komite audit berdasarkan berdasarkan Surat
Edaran Bapepam Nomor SE- 03/PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP-103/MBU/2002 (bagi BUMN). Komite audit akan
mengawasi manajemen dalam menjalankan perusahaan apakah sesuai dengan
peraturan perusahaan dan undang-undang dasar. Kewajiban pembentukan komite
audit oleh Otoritas Jasa Keuangan karena Otoritas Jasa Keuangan ingin melindungi
kepentingan pemegang saham dan mendukung implementasi corporate
governance.

Menurut keputusan Ketua BAPEPAM-LK Kep-643/BL/2012 mengenai
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menjelaskan bahwa
anggota komite audit tidak diperbolehkan memiliki saham perusahaan baik
langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan keputusan tersebut, jumlah komite
audit diperusahaan sekurang-kurangnya berjumlah tiga orang dengan komposisi
anggota sekurang-kurangnya satu komisaris independen dan dua orang anggota
lainya berasal dari pihak eksternal perusahaan dimana anggota tersebut berasal dari
luar emiten atau perusahaan publik.

Komite audit independen akan mengawasi kinerja perusahaan untuk
memastikan manajemen mengambil tindakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Komite audit independen memiliki kemampuan, pengalaman, dan
independensi sehingga bisa bekerja secara professional tanpa berpihak pada salah

satu pihak. Hal ini dikarenakan komite audit independen tidak terlibat dalam
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mengelola operasi perusahaan maupun berperan sebagai pemegang saham. Dengan
demikian, komite audit akan dapat mempengaruhi hubungan antara kepemilikan
pemerintah dengan konservatisme akuntansi. Hal ini disebabkan karena keberadaan
komite audit akan menekan perilaku manajemen dalam melakukan manipulasi atau

manajemen laba yang dapat merugikan perusahaan.

2.4.8 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Konservatisme Akuntansi
Dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi

Teori agensi menjelaskan mengenai hubungan antara agent dan principal.
(Jensen dan Meckling, 1976) menjelaskan bahwa setiap pihak dalam perusahaan
mempunyai kepentingan masing-masing. Investor institusional mengharapkan
pengembalian yang tinggi atas sumber daya yang telah diinvestsikan, sedangkan
manajemen pengembalian yang tinggi atas kinerjanya. Pada umumnya kepemilikan
saham oleh investor institusional cukup tinggi karena investor institusional
memiliki sumber daya pendanaan yang besar. Kepemilikan institusional yang tinggi
akan menekan perilaku oportunistik manajemen karena adanya pengawasan dari
investor institusional. Pengawasan dari pihak institusional dianggap efektif karena
investor institusional memiliki kemampuan dan sumber daya untuk melakukan hal
tersebut untuk menjaga reputasi perusahaan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pernyataan (Matoussi & Chakroun, 2009) yang mengungkapkan bahwa investor
institusional yang tinggi mampu memantau Kkinerja perusahaan. Investor
institusional juga akan menerapkan corporate governance yang memiliki tujuan

menjaga kepentingan pemegang saham dengan cara mendorong perusahaan untuk
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melaporkan informasi secara transparan. Informasi keuangan yang dipublikasikan
oleh perusahaan harus memuat informasi yang relevan. Salah satu cara untuk
menyajikan informasi yang relevan terkait dengan laporan keuangan yaitu dengan
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi. Penerapan prinsip konservatisme
akuntansi akan menggambar keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Oleh karena
itu, investor institusional akan mendorong penerapan konservatisme akuntansi
dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan.

Dalam melakukan pengawasan, pemegang saham akan dibantu oleh dewan
komisaris selaku perwakilan pemegang saham. Dewan komisaris yang dibantu oleh
komite audit akan melakukan pengawasan atas kinerja manajemen. Menurut
keputusan Ketua BAPEPAM-LK Kep-643/BL/2012 mengenai Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menjelaskan bahwa anggota komite
audit tidak diperbolehkan memiliki saham perusahaan baik langsung maupun tidak
langsung. Berdasarkan keputusan tersebut, jumlah komite audit diperusahaan
sekurang-kurangnya berjumlah tiga orang dengan komposisi anggota sekurang-
kurangnya satu komisaris independen dan dua orang anggota lainya berasal dari
pihak eksternal perusahaan dimana anggota tersebut berasal dari luar emiten atau
perusahaan publik. Komite audit yang berasal dari pihak luar perusahaan akan
memiliki independensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan komite audit yang
berasal dari dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan pihak komite audit tersebut
tidak termasuk dalam manajemen perusahaan maupun pemegang saham. Oleh
karena itu komite audit akan melakukan tugasnya dalam memantau manajemen

dalam menerapkan prinsip konservatisme akuntansi sesuai kehendak pemegang



67

saham institusional. Dengan demikian, komite audit akan dapat mempengaruhi
hubungan antara kepemilikan institusional dengan konservatisme akuntansi. Hal ini
disebabkan karena keberadaan komite audit akan menekan perilaku manajemen
dalam melakukan manipulasi atau manajemen laba yang dapat merugikan

perusahaan.

2.4.9 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme Akuntansi

Dengan Komite Audit Sebagai VVariabel Pemoderasi

Teori agensi menjelaskan bahwa peran partisipasi investor dalam
operasional perusahaan yaitu sebagai pihak yang mengontrol dan mengawasi
manajemen dalam mengelola perusahaan. (Nurziah & Darmawati, 2014)
mengemukakan bahwa pengawasan akan dilakukan terhadap keputusan maupun
kebijakan yang diambil oleh manajemen apabila terdapat kepemilikan saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen. (Noviantari & Ratnadi, 2015) yang menyatakan
bahwa perilaku manajemen akan semakin produktif untuk meningkatkan nilai
perusahaan apabila kepemilikan saham oleh manajemen semakin meningkat.
Semakin tingginya kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen akan
berdampak pada menurunnya tindakan oportunis manajemen dalam memenuhi
kepentingan pribadinya (Anggraini, 2006). Hal ini akan berdampak baik bagi
perusahaan karena manajemen akan memilih kebijakan yang menyelaraskan
kepentingan perusahaan dan manajemen (Hadi & Mangoting, 2014). Dengan
demikiaan, manajemen akan memilih keputusan dan melaksanakan kebijakan

perusahaan dengan hati-hati agar tidak menimbulkan kerugian. Manajemen akan
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terdorong menerapkan corporate governance agar tujuan perusahaan dapat
tercapai. Oleh karena itu, ketika tingkat kepemilikan manajerial meningkat akan
berdampak pada meningkatnya penerapan konservatisme akuntansi.

Otoritas jasa keuangan menetapkan peraturan yang mewajibkan perusahaan
yang terdaftar di BEI memiliki komite audit di perusahaan berdasarkan berdasarkan
Surat Edaran Bapepam Nomor SE- 03/PM/2002 (bagi perusahaan publik) dan
Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-103/MBU/2002 (bagi BUMN). Hal
tersebut dilakukan Otoritas jasa keuangan untuk melindungi kepentingan pemegang
saham dan mendukung implementasi corporate governance. Komite audit akan
mengawasi manajemen dalam menjalankan perusahaan apakah sesuai dengan
peraturan perusahaan dan undang-undang dasar. Menurut keputusan Ketua
BAPEPAM-LK Kep-643/BL/2012 mengenai Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit menjelaskan bahwa anggota komite audit tidak
diperbolehkan memiliki saham perusahaan baik langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan keputusan tersebut, jumlah komite audit diperusahaan sekurang-
kurangnya berjumlah tiga orang dengan komposisi anggota sekurang-kurangnya
satu komisaris independen dan dua orang anggota lainya berasal dari pihak
eksternal perusahaan dimana anggota tersebut berasal dari luar emiten atau
perusahaan publik. Anggota komite audit yang berasal dari luar perusahaan
dianggap memiliki independensi yang tinggi karena komite audit tidak terlibat
dalam pengelolaan perusahaan maupun berperan sebagai pemilik saham. Dengan
demikian, komite audit akan dapat mempengaruhi hubungan antara kepemilikan

manajerial dengan konservatisme akuntansi. Hal ini disebabkan karena keberadaan



69

komite audit akan menekan perilaku manajemen dalam melakukan manipulasi atau

manajemen laba yang dapat merugikan perusahaan.

2.4.10 Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Konservatisme
Akuntansi Dengan Komite Audit Sebagai Variabel Pemoderasi
Teori agensi menjelaskan bahwa perusahaan dijalankan oleh agent dan
principal. Agent merupakan manajemen perusahaan dan principal merupakan
pemegang saham. Hubungan tersebut menyebabkan konflik agensi karena terdapat
perbedaan kepentingan antara principal dengan agent. Dalam menyelesaikan
konflik agensi dibutuhkan suatu mekanisme yang harus di implementasikan di

perusahaan untuk melindungi pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976).

Konsentrasi kepemilikan yaitu kondisi dimana kepemilikan saham
perusahaan terkonsentrasi kepada pemegang saham yang terbatas. (Kwon et al.,
2006) mengemukakan bahwa manajer dapat mencapai kepentingan mereka apabila
kepentingan tersebut atas dasar kepentingan pemegang pengendali ketika terdapat
konsentrasi kepemilikan di perusahaan. (Srivastava & Tse, 2009) menyatakan
bahwa laporan keuangan dapat mencerminkan tingkat penerapan prinsip
konservatisme akuntans dimana prinsip konservatisme akuntansi dirancang untuk

melindungi hak investor maupun kreditur dari kepentingan manajemen.

Pemegang saham membutuhkan implementasi good corporate governance
untuk menjamin hak mereka. Pemegang saham membutuhkan pihak eksternal yang
independen untuk membantu mengawasi perilaku manajer sehingga manajer akan

mengurangi sikap oportunistiknya dalam menyusun laporan keuangan. Oleh karena
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itu prinsip konservatisme relevan dengan pengguna laporan keuangan. Hal ini
bertujuan agar pemegang saham tidak dirugikan oleh keputusan yang diambil
manajemen. Oleh karena itu, pemegang saham memerlukan pihak yang independen
untuk mengawasi manajemen. Pihak independen yang dapat membantu pemegang
saham dalam mengawasi manajer yaitu komite audit. Komite audit akan membantu
pemegang saham dalam mengawasi perilaku manajemen dalam mengoperasikan
perusahaan apakah sudah sesuai peraturan perundang-undangan. Walaupun
terdapat konsentrasi kepemilikan yang tinggi di suatu perusahaan, komite audit
akan membantu pemegang saham dalam mengawasi perilaku manajemen. Dengan
adanya komite audit, manajer akan lebih mempertimbangkan keputusan yang
diambil dalam menjalankan operasional perusahaan agar tidak merugikan
pemegang saham. Komite audit akan memastikan bahwa dalam menjalankan
perusahaan manajer tidak melakukan kecurangan atau hal-hal lain yang
menyimpang dari peraturan yang telah ada.

Menurut keputusan Ketua BAPEPAM-LK Kep-643/BL/2012 mengenai
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit menjelaskan bahwa
anggota komite audit tidak diperbolehkan memiliki saham perusahaan baik
langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan keputusan tersebut, jumlah komite
audit diperusahaan sekurang-kurangnya berjumlah tiga orang dengan komposisi
anggota sekurang-kurangnya satu komisaris independen dan dua orang anggota
lainya berasal dari pihak eksternal perusahaan dimana anggota tersebut berasal dari
luar emiten atau perusahaan publik. Anggota komite audit independen memiliki

kemampuan, independensi, dan pengalaman yang mumpuni sehingga akan bekerja
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professional dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian, komite audit akan

dapat mempengaruhi hubungan antara

konservatisme akuntansi.
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Gambar 2.1 Model Penelitian

Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2020

2.5 Hipotesis Penelitian

H:: Kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan

konservatisme akuntansi.

H>: Kepemilikan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan

konservatisme akuntansi.
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Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penerapan konservatisme akuntansi.

Ha: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan

H5:

He:

Hs:

Ho:

konservatisme akuntansi.

Konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penerapan konservatisme akuntansi.

Komite audit memoderasi secara signfikan pengaruh kepemilikan asing

terhadap konservatisme akuntansi.

: Komite audit memoderasi secara signfikan pengaruh kepemilikan pemerintah

terhadap konservatisme akuntansi.
Komite audit memoderasi secara signfikan pengaruh kepemilikan institusional
terhadap konservatisme akuntansi.
Komite audit memoderasi secara signfikan pengaruh kepemilikan manajerial

terhadap konservatisme akuntansi

H1o: Komite audit memoderasi secara signfikan pengaruh konsentrasi kepemilikan

terhadap konservatisme akuntansi



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis di atas yang telah dilakukan
mengenai peran komite audit dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh
kepemilikan asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan manajerial, dan
konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan
yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konservatisme akuntansi di perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

2. Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konservatisme akuntansi di perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
konservatisme akuntansi di perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2018.

4. Konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
konservatisme akuntansi di perusahaan yang terindeks LQ45 di Bursa Efek

Indonesia tahun 2016-2018.
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5. Komite audit tidak mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh
kepemilikan asing terhadap konservatisme akuntansi di perusahaan yang
terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

6. Komite audit tidak mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh
kepemilikan institusional terhadap konservatisme akuntansi di perusahaan
yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

7. Komite audit mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap konservatisme akuntansi di perusahaan
yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

8. Komite audit tidak mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh
konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi di perusahaan

yang terindeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, perusahaan sebaiknya
menerapkan prinsip konservatisme akuntansi karena prinsip tersebut terbukti
dapat mengurangi konflik keagenan antara principal dan agent. Perusahaan juga
perlu memperhatikan komposisi kepemilikan saham diperusahaan karena
kepemilikan saham oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan memiliki
dampak bagi konservatisme akuntansi. Selain itu, perusahaan sebaiknya memilih
anggota komite audit yang berlatar belakang akuntansi atau ekonomi serta

meningkatkan pengawasan dan kompetensi komite audit karena dapat



146

mengurangi sikap oportunistik manajemen sehingga akan meningkatkan
penerapan konservatisme akuntansi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit tidak dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh kepemilikan asing, kepemilikan
institusional, dan konsentrasi kepemilikan terhadap konservatisme akuntansi
sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel
pemoderasi lainnya agar dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh
kepemilikan asing, kepemilikan institusi, dan konsentrasi kepemilikan terhadap
konservatisme akuntansi.

Keterbatasan penelitian ini yaitu terdapat gejala multikolinieritas sehingga
variabel kepemilikan pemerintah dihapus. Penghapusan variabel kepemilikan
pemerintah mengakibatkan hipotesi kedua dan hipotesis ketujuh tidak dapat
dibuktikan. Keterbatasan lainnya yaitu variable komite audit hanya disandarkan

pada data crossection.
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